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Pengaruh Metode Mengajar Guru Terhadap Prestasi Belajar Siswa Pada
Mata Pelajaran PAI Di SMP Negeri Gunung Kembang Lama Kecamatan
Bts Ulu Kabupaten Musi Rawas

Oleh :
Deska Mayang Sari (18531031)

Abstrak: Tujuan penelitian ini untuk mengetahui metode mengajar guru dalam
mata pelajaran pendidikan agama islam di Di SMP Negeri Gunung Kembang
Lama Kecamatan Bts Ulu Kabupaten Musi Rawas, mengetahui prestasi belajar
siswa pada mata pelajaran PAI di Di SMP Negeri Gunung Kembang Lama
Kecamatan Bts Ulu Kabupaten Musi Rawas, mengetahui pengaruh metode
mengajar guru terhadap prestasi belajar siswa pada mata pelajaran PAI Di SMP
Negeri Gunung Kembang Lama Kecamatan Bts Ulu Kabupaten Musi Rawas.

Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif kuantitatif dengan jenis
penelitian yang digunakan survey lapangan. Teknik pengambilan sampel dalam
penelitian ini menggunakan teknik nonprobability samplingdengan jenis
sampling purposive. Sampel dalam penelitian ini diambil sebanyak 20 siswa.
Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini adalah dengan menggunakan
observasi, angket, wawancara dan dokumentasi. Teknik analisis data dalam
penelitian ini adalah t-tes satu sampel (uji dua pihak) dan korelasi product
moment.

Kesimpulan dari penelitian ini meliputi: pertama, hasil perhitungan
statistik metode mengajar guru, bahwa ternyata harga t hitung berada pada
daerah penerimaan Ho, thiwng -0,424 masih berada pada daerah penerimaan Ho,
dengan taraf a = 0,05 sehingga Hoy diterima atau tetap (belum ada perubahan)
yang berarti metode mengajar guru di SMP Negeri Gunung Kembang Lama
adalah baik. Kedua, prestasi belajar siswa di SMP Negeri Gunung Kembang
Lama baik dari rata-rata nilai pengukuran sampelmenunjukkan tidak ada
perubahan karena masih berada pada daerah Hodengan thiwung 0,357 sehingga
dapat diterima. Ketiga, terdapat hasil perhitungan setelah menggunakan rumus
Product moment, diperoleh 0,249 Sehingga hasil penelitian menunjukan bahwa
terdapat pengaruh yang positif dan signifikan sebesar 6,2% antara variabel
metode mengajar guru (X) terhadap prestasi belajar siswa (Y) di SMP Negeri
Gunung Kembang Lama. Sehingga hipotesis dugaan penelitian dapat di terima.

Kata Kunci : Metode Mengajar Guru, Prestasi Belajar Siswa.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan
suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif
mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual
keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia serta
keterampilan yang diperlukan dirinya dan masyarakat. Pendidikan
mempunyai tugas yaitu untuk menghasilkan generasi yang lebih baik
dengan kelulusan yang memuaskan dengan mengembangkan potensi yang
ada pada dirinya secara aktif sehingga tujuan pendidikan dapat tercapai.*

Guru adalah pemegang peran terpenting dalam pendidikan, Dalam
usaha mencapai tujuan pendidikan maka dibutuhkan seorang guru atau
pengajar yang professional, guru dan dosen yang disebut dengan guru
adalah pendidik yang professional dengan tugas utama mendidik,
mengajar, membimbing, mengarahkan, melatih, menilai, dan
mengevaluasi peserta didik pada usia dini, pendidikan dasar, dan
pendidikan menengah. Sekolah sebagai kekuatan besar dalam menciptakan
agen perubahan perlu ditangani oleh guru-guru yang handal. Sekolah
memerlukan guru yang berkualitas professional, dan mempunyai visi yang
jauh akan perkembangan sumber manusia yang akan datang salah satu

tugas guru yaitu dengan menentukan strategi belajar yang dianggap paling

! Abdul Kadir, (2012) Dasar-Dasar llmu Pendidikan, (Jakarta: Kencana Prenada Media
Group), h. 303



tepat dan efektif untuk mencapai sasaran, salah satu langkah untuk
memiliki strategi itu adalah harus menguasai berbagai metode belajar.?

Mengajar merupakan suatu proses yang kompleks tidak hanya
sekedar menyampaikan informasi dari guru kepada siswa banyak kegiatan
maupun tindakan yang harus dilakukan terutama jika diinginkan hasil
belajar lebih baik.Untuk itu seoarang guru perlu menggunakan metode-
metode dalam menyampaikan pelajarannya. Metode pelajaran sangat
beraneka ragam dengan mempertimbangkan apakah suatu metode
pembelajaran cocok untuk mengajarkan materi pelajaran tertentu,metode
pembelajaran menekankan pada proses belajar siswa aktif dalam upaya
memperoleh kemampuan hasil belajar dan juga metode mengajar yang
dipilih sepatutnya disesuaikan dengan bentuk belajar atau hasil belajar
yang diharapkan di peroleh siswa.’

Belajar pada dasarnya merupakan suatu proses perubahan tingkah
laku yang terjadi dari adanya interaksi antara seorang guru dengan
lingkungannya. Proses pembelajaran seharusnya menekan pada metode
atau cara bagaimana membelajarkan kepada siswa, proses pembelajaran
dilaksanakan dalam rangka memberi kesempatan kepada siswa
memperoleh pengalaman belajar, proses pembelajaran lebih banyak

diarahkan untuk mempelajari mata pelajaran prosesnya dapat beraneka

2 Martinis Yamin, (2013) “Strategi Pembelajaran Berbasis Kompetensi Pendidikan
Agama Islam”, (Jakarta: Gaung Persada Press), h. 65.

* Darwanto, (2014) Pengaruh Metode Mengar Guru Dan Metode Demonstrasi Dalam
Kurikulum, (Universitas Negeri Semarang), h. 93



ragam mulai dari yang sederhana dengan menggunakan ceramah sampai
kepada yang kompleks seperti dengan metode penemuan.*

Pembelajaran merupakan sebuah kegiatan yang wajib kita lakukan
kepada anak atau siswa, karena itu merupakan kunci sukses untuk
menggapai masa depan yang cerah, mempersiapkan generasi bangsa
dengan wawasan ilmu pengetahuan yang tinggi. Namun pada akhirnya
akan berguna bagi bangsa, Negara, dan Agama. Melihat peran yang begitu
vital, maka menerapkan metode yang efektif dan efesien adalah sebuah
keharusan. Dengan harapan proses belajar mengajar akan berjalan
menyenangkan dan tidak membosanka.”

Metode belajar adalah salah satu alat untuk mecapai tujuan
pendidikan dengan memanfaatkan metode belajar secara tepat guru akan
mampu mencapai tujuan pengajaran, namun guru juga harus
memperhatikan metode yang akan digunakan jangan sampai penggunaan
metode hanya menurut kehendak guru namun guru juga harus
memperhatikan kebutuhan siswa, fasilitas, dan situasi kelas. Dalam hal ini
guru harus memperhatikan ketepatan metode mengajar yang dipilih
dengan kemamapuan dan pemahaman guru untuk melaksanakan suatu

metode pembelajaran yang tepat.®

* Jummaltulhidayah, (2014) Macam-macam Cara Pengajaran Guru Dalam

Pembelajaran Pendidikan Agama Islam (Jakarta: Press), h. 143

> Hujra, (2015) Metode Pembelajaran Dalam Membentuk Karkter Siswa (Bandung: CV
Wacana Prima), h. 167

® Jumanta Hamdayama, (2014) Model dan Metode Pembelajaran Kreatif dan
Berkarakter, (Jakarta:Jurnal Ghalia Indonesia), h. 12.



Metode mengajar yang melalui metode ceramah merupakan salah
satu metode yang sering digunakan oleh pendidik sejak dulu dan bisa
dibilang mengajar yang melalui metode ceramah merupakan metode
pertama yang digunakan guru dimana cara penyampaiannya dengan lisan
dan kebanyakan sambil membacakan buku selama pembelajaran
sedangkan murid hanya perlu memperhatikan dan mencatat apa yang
disampaikan oleh guru, dalam penggunaan metode ceramah guru harus
benar-benar memahami bagaimana cara menyampaikan pelajaran dengan
tepat agar tujuan pembelajaran dapat tercapai dan yang terpenting guru
harus dapat menarik perhatian siswa agar dapat memahami apa yang guru
sampaikan. Jika guru kurang menguasai metode ini maka metode
mengajar yang melalui metode ceramah akan cenderung membosankan
dan terkadang pikiran siswa tidak tertuju pada pembelajaran. Kegagalan
guru dalam mencapai tujuan pengajaran akan terjadi jika pemilihan dan
penentuan metode tidak dilakukan dengan pengenalan terhadap
karakteristik dari masing-masing metode pembelajaran yaitu dengan
melihat kelebihan dan kelemahan dari metode yang akan digunakan.’

Guru harus bisa menciptakan proses belajar menjadi lebih menarik
yaitu dengan menggunakan metode yang tepat agar membangkitkan
prestasi belajar peserta didik dalam belajar. Karena minat memudahkan
konsentrasi dalam pikiran seseorang. Semakin besar minat yang dimiliki

seseorang maka semakin besar pula perhatiannya akan sesuatu. Oleh

" Budi Kaswanto, (2014) Pengaruh metode ceramah dan metode demonstrasi,
(Universitas Negeri Semarang), h. 78



karena itu efektivitas pembelajaran tidak bisa tercipta dengan sendirinya
namun harus diusahakan oleh pendidik dengan cara melibatkan siswa
untuk aktif saat pelajaran yang dapat menarik minat siswa untuk belajar,
oleh karena itu metode yang digunakan guru dalam menyampaikan materi
sudah baik, jika semuanya sudah berjalan dengan baik maka diharapkan
dapat membuat minat belajar siswa dalam mempelajari Pendidikan Agama
Islam dapat meningkat dan dapat diterapkan dalam kehidupan sehari-hari.?

Seperti di SMP Negeri Gunung Kembang Lama dalam mata
pelajaran Pendidikan Agama Islam dimana dalam mata pelajaran tersebut
guru masih sering menggunakan metode ceramah dimana siswa hanya
mendengarkan guru selama pembelajaran meskipun begitu guru juga
mengkombinasikan metode ceramah dengan metode pembelajaran yang
lain seperti metode diskusi dan tanya jawab. Pada dasarnya dalam mata
pelajaran Pendidikan Agama Islam banyak materi yang bersifat aktif
seperti misalnya praktek sholat jenazah, praktek wudhu dan lain
sebagainya, pada zaman ini seharusnya yang banyak dipergunakan adalah
metode pembelajaran yang banyak melibatkan siswa agar peserta didik
dapat mengembangkan dan memahami apa yang ia pelajari, jadi siswa
tidak hanya hafal dengan apa yang disampaikan guru namun juga dapat
mengerti tata cara mengerjakan dan mengaplikasikannya di kehidupan

peserta didik.’

& Moh. Uzer Usman, (2014) “Menjadi Guru Profesional, (Bandung: Remaja Rosda
Karya), h. 164

® Observasi di SMP Negeri Gunung Kembang Lama Kecamatan Bts Ulu Kabupaten
Musi Rawas (01 September 2021)



Namun pada kenyataannya masih ada guru yang terlalu sering
menggunakan metode ceramah dimana metode ini merupakan cara ajar
yang sudah lama digunakan dan metode ini harus menggunakan
keterampilan tertentu, karena banyak yang memandang metode ini banyak
sisi  negatifnya karena pembelajaran hanya berpusat pada guru.
Pelaksanaannya perlu mengkombinasikan dengan teknik lain untuk
menarik perhatian siswa dan mencapai keberhasilan dalam belajar. Oleh
karena itu peneliti ingin mengetahui lebih dalam adakah sisi positif dari
pengaruh metode ceramah yang digunakan guru PAI di SMP Negeri
Gunung Kembang Lama.™®

Berdasarkan observasi pada tanggal 01 September 2021 Menurut
Guru mata pelajaran PAI yang bernama Ibu Ramai Yani, S.Pd yang
mengajar di SMP Negeri Gunung Kembang Lama Kecamatan Bts Ulu
Kabupaten Musi Rawas, melalui wawancara dan observasi diperoleh
bahwa metode guru dalam menyampaikan materi ini masih menggunakan
cara yang lama seperti ceramah atau guru hanya memberi tugas kepada
siswa untuk mencatat di papan tulis sehingga siswa merasa tidak mendapat
perhatian dan tidak diberi peluang untuk aktif dalam kegiatan
pembelajaran di kelas. Metode versi lama tersebut sangat berpengaruh

terhadap peningkatan prestasi siswa.'

19 Observasi di SMP Negeri Gunung Kembang Lama Kecamatan Bts Ulu Kabupaten
Musi Rawas (01 September 2021)

! Observasi di SMP Negeri Gunung Kembang Lama Kecamatan Bts Ulu Kabupaten
Musi Rawas (01 September 2021)



Berdasarkan hasil observasi terkait Kriteria Ketuntasan Minimal
(KKM) siswa, disebutkan bahwa standar keberhasilan belajar siswa
dikatakan baik jika setiap siswa telah mencapai KKM yang sudah
ditetapkan oleh sekolah dan jika belum mencapai KKM siswa wajib
melakukan remidial. Oleh karena itu, berdasarkan acuan tersebut SMP
Negeri Gunung Kembang Lama Kecamatan Bts Ulu Kabupaten Musi
Rawas menetapkan standar keberhasilan belajar 100% tanpa remidial
dengan nilai KKM sebesar 65, standar tersebut berlaku juga untuk mata
pelajaran Pendidikan Agama Islam. Akan tetapi berdasarkan informasi
data prestasi belajar pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam siswa
kelas VII SMP Negeri Gunung Kembang Lama Kecamatan Bts Ulu
Kabupaten Musi Rawas pada semester genap diketahui bahwa siswa kelas
VIl yang berjumlah 20 orang yang dapat menuntaskan nilai diatas Kriteria
Ketuntasan Minimal (KKM) yang telah ditetapkan yaitu sebesar 65
sebanyak 12 siswa, sisanya sebanyak 8 siswa belum dapat mencapai

KKM.?

'2 Observasi di SMP Negeri Gunung Kembang Lama Kecamatan Bts Ulu Kabupaten
Musi Rawas (01 September 2021)



No Nilai Banyak Siswa
1. 55 4
2. 60 4
3. 65 )
4. 70 4
5. 75 3

Gambar 2.0 Ninai Siswa SMP Negeri Gunung Kembang Lama
Berdasarkan latar belakang di atas, penulis tertarik untuk
mengetahui bagaimana pengaruh metode ceramah terhadap prestasi belajar
siswa yang digunakan di sekolah ini, khususnya untuk mata pelajaran
pendidikan Agama Islam. Oleh karena itu, penulis mengangkat yang
berjudul “Pengaruh Metode Mengajar Guru Terhadap Prestasi
Belajar Siswa Pada Mata Pelajaran PAlI Di SMP Negeri Gunung

Kembang Lama Kecamatan Bts Ulu Kabupaten Musi Rawas”

B. Identifikasi Masalah
Identifikasi masalah berarti mengenali masalah yaitu dengan cara
mendaftar faktor-faktor berupa permasalahan.” Jadi Identifikasi masalah
merupakan proses untuk mengenali permasalahan yang akan diteliti
sehingga akan terbukti bahwa masalah tersebut dipengaruhi oleh faktor-

faktor lain atau tidak.

% Sukarman Syarnubi, Metode Penelitian Suatu Pendekatan Praktik, (Curup: Lp2
STAIN Curup, 2014), h, 90.



Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan di atas,
maka dapat diidentifikasikan variabel-variabel yang mempengaruhi
metode mengajar guru terhadap prestasi belajar siswa pada mata
pendidikan agama Islam di SMP Negeri Gunung Kembang Lama sebagai
berikut:

1. Human relation (teman sejawat) diperkirakan berpengaruh terhadap
prestasi belajar siswa

2. Motivasi belajar diperkirakan berpengaruh terhadap prestasi belajar
siswa

3. Lingkungan keluarga diperkirakan berpengaruh terhadap prestasi
belajar siswa

4. Fisiologi siswa diperkirakan berpengaruh terhadap prestasi belajar
siswa

5. Fasilitas Sekolah diperkirakan berpengaruh terhadap prestasi belajar

siswa.

C. Rumusan Masalah
1. Bagaimana Kondisi Metode Mengajar Guru Terhadap Prestasi Belajar
Siswa Pada Mata Pelajaran PAI Di SMP Negeri Gunung Kembang
Lama Kecamatan Bts Ulu Kabupaten Musi Rawas?
2. Bagaimana prestasi belajar siswa pada mata pelajaran PAI Di SMP
Negeri Gunung Kembang Lama Naik Kecamatan Bts Ulu Kabupaten

Musi Rawas?
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3. Apakah metode mengajar guru berpengaruh positif signifikan
terhadap prestasi belajar siswa pada mata pelajaran PAI Di SMP
Negeri Gunung Kembang Lama Kecamatan Bts Ulu Kabupaten Musi

Rawas ?

D. Tujuan Penelitian

1. Untuk mengetahui kondisi metode mengajar guru dalam mata pelajaran
pendidikan agama islam di Di SMP Negeri Gunung Kembang Lama
Kecamatan Bts Ulu Kabupaten Musi Rawas

2. Untuk mengetahui prestasi belajar siswa pada mata pelajaran PAI di Di
SMP Negeri Gunung Kembang Lama Kecamatan Bts Ulu Kabupaten
Musi Rawas

3. Untuk mengetahui metode mengajar guru berpengaruh positif signifikan
terhadap prestasi belajar siswa pada mata pelajaran PAI Di SMP Negeri

Gunung Kembang Lama Kecamatan Bts Ulu Kabupaten Musi Rawas

E. Manfaat Penelitian

1. Manfaat Teoritis
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan pemahaman atau masukan
informasi kepada guru dalam menggunakan metode mengajar guru
terhadap prestasi belajar siswa pada mata pelajaran PAI Di SMP
Negeri Gunung Kembang Lama Kecamatan Bts Ulu Kabupaten Musi

Rawas .
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2. Praktis

a. Bagi peneliti, penelitian ini menjadi pengalaman serta menambah
wawasan untuk mengetahui pengaruh metode mengajar guru
terhadap prestasi belajar siswa pada mata pelajaran PAI Di SMP
Negeri Gunung Kembang Lama Kecamatan Bts Ulu Kabupaten
Musi Rawas

b. Bagi Guru, jika hasil penelitian dapt dijadikan pertimbangan, maka
diharapkan para guru dapat mengetahui pengaruh metode mengajar
guru terhadap prestasi belajar siswa pada mata pelajaran PAI Di
SMP Negeri Gunung Kembang Lama Kecamatan Bts Ulu
Kabupaten Musi Rawas

c. Bagi siswa, dengan penelitian ini diharapkan bisa mencapai
prestasi belajar siswa pada mata pelajaran PAI

d. Bagi pembaca, penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan

referensi untuk melakukan penelitian selanjutnya.



BAB |1
LANDASAN TEORI

A. Metode Mengajar Guru (Variabel X)
1. Hakikat Metode Mengajar
Sebelum diuraikan lebih lanjut mengenai metode mengajar,
terlebih dahulu dijelaskan beberapa pandangan para ahli tentang
metode dan mengajar. Menurut M. Arifin dalam bukunya Al-
Rasyiddin dan Samsul Nizar mengemukakan “metode berasal dari
bahasa Greek yang terdiri dari dua kosak kata, yaitu meta yang berarti

! Dalam filsafat ilmu

melalui dan hodos yang berarti jalan”.
pengetahuan metode diartikan sebagai cara memikirkan dan
memeriksa suatu hal menurut rencana tertentu. Sedangkan dalam dunia
pengajaran, metode adalah “rencana penyajian bahan yang menyeluruh
dengan urutan yang sistematis berdasarkan tujuan tertentu”.?

Secara harfiah, metode merupakan ‘“cara yang teratur dan
sistematis untuk pelaksanaan sesuatu, cara kerja yang bersistem untuk
memudahkan pelaksanaan suatu kegiatan guna mencapai tujuan yang
ditentukan”. Dengan demikian penggunaan metode pada pelaksanaan

kegiatan pembelajaran merupakan suatu cara dalam rangka mencapai

tujuan yang diharapkan.®

! Al-Rasyiddin dan Samsul Nizar, (2013) Filsafat Pendidikan Islam, (Jakarta: Ciputat
Press), h. 65.

2 M. Subana dan Sunarti, (2012) Strategi Belajar Mengajar Seorang Guru , (Bandung:
Pustaka Setia), h. 20.

% Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, (2012) Kamus Besar Bahasa Indonesia,
(Jakarta: Balai Pustaka), h. 581

12
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Setelah dijelaskan mengenai pengertian metode yang
dikemukakan oleh para ahli, maka selanjutnya dijelaskan pula tentang
pengertian mengajar. Dimana mengajar dalam Kamus Besar Bahasa
Indonesia diartikan sebagai “memberi pelajaran dan melatih”.*
Sedangkan M. Basyirudin Usman merumuskan pengertian mengajar
dalam bahwa:

1. Mengajar adalah menanamkan pengetahuan kepada murid

2. Mengajar ialah menyampaikan kebudayaan kepada anak

3. Mengajar ialah aktivitas mengorganisasi atau mengatur lingkungan
dengan sebaik-baiknya dan menghubungkan dengan anak sehingga
terjadi proses belajar mengajar.’

Berdasarkan definisi-definisi mengajar yang telah dikemukakan
di atas, maka dapat ditarik kesimpulan bahwa mengajar merupakan
aktivitas yang dilakukan oleh guru secara sengaja dalam rangka
menyampaikan bahan pelajaran kepada anak didik agar dapat
menerima dan memahami pelajaran tersebut sehingga terjadi
perubahan pada diri anak didik. Hal ini dapat dilihat bahwa dengan
mengajar siswa dianggap pasif dan gurulah yang memegang peranan
utama. Sementara menurut dalam buku Abu Ahmadi dan Joko Tri

Prasetya bahwa:

4 .
Ibid.,,, h. 585
> M. Basyirudin Usman, (2013) Metodologi Pembelajaran Pendidikan Agama Islam,
(Jakarta: Ciputat Pers), h. 19
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Mengajar bukanlah upaya guru untuk menyampaikan bahan,
melainkan mengupayakan agar siswa mempelajari bahan sesuai
dengan tujuan. Hal Ini berarti selain berfungsi sebagai fasilitator guru
juga berfungsi sebagai stimulator.®
Pendapat lain mengatakan bahwa metode mengajar dapat
diklasifikasikan menjadi dua macam yaitu:

1. Metode mengajar konvensinal
2. metode mengajar inkonvensional

Menurut Azhar Maulana metode mengajar Konvensinal yaitu
metode mengajar yang lazim dipakai oleh guru atau sering disebut metode
tradisional. Sedangkan metode mengajar inkonvensional yaitu suatu teknik
mengajar yang belum berkembang dan belum lazim digunakan secara
umum, seperti mengajar dengan modul, pengajaran berprogram, dan masih
merupakan metode yang baru dikembangkan dan diterapkan di beberapa
sekolah tertentu yang mempuanyai peralatan dan media yang lengkap serta
guru-guru yang ahli menanganinya.’

Ada salah satu teknik penyajian yang harus dikuasai guru untuk
mengajar atau menyajikan bahan pelajaran kepada siswa di dalam kelas,
baik secara individual atau secara kelompok atau klasikal, agar pelajaran

itu dapat diserap, dipahami dan dimanfaatkan oleh siswa dengan baik.?

® Abu Ahmadi dan Joko Tri Prasetya, (2014) Strategi belajar mengajar, (Bandung: CV.
Pustaka Setia), h. 42.

" Azhar Maulana, (2014) Metode Pengajaran Guru Dalam Perencanaan Pembelajaran
(Yogyakarta: Pustaka belajar), h. 223

® Ibid.,,, h. 226
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Dengan demikian, salah satu keterampilan yang harus dimiliki
oleh seorang guru adalah keterampilan memilih metode mengajar. Metode
mengajar sangat penting dalam pembelajaran karena memiliki kedudukan
seperti yang dikemukakan oleh Syaiful B. Djamarah sebagai berikut:

1. Sebagai alat motivasi ekstrinsik dalam kegiatan belajar mengajar
(KBM)

2. Menyiasati perbedaan individu anak didik

3. Untuk mencapai tujuan pembelajaran.’

Berdasarkan uraian di atas bahwa metode mengajar berkedudukan
sebagai alat motivasi, menyiasati perbedaan individu, dan untuk mencapai
tujuan pembelajaran, maka fungsi-fungsi metode mengajar tidak boleh
diabaikan karena metode mengajar tersebut turut menentukan berhasil
tidaknya suatu proses pembelajaran dan merupakan bagian yang integral
dalam sistem pengajaran. Metode mengajar ialah cara yang digunakan
guru dalam mengadakan hubungan dengan siswa pada saat
berlangsungnya pengajaran. Oleh karena itu, dalam menentukan metode
mengajar seorang guru harus memperhatikan prinsip-prinsip sebagai
berikut:

Prinsip kesesuaian psikologi anak, prinsip kesesuaian bakat anak,
prinsip kesesuaian bidang ilmu, prinsip kesesuaian lingkungan, prinsip
kesesuaian cita-cita, prinsip kesesuaian sarana dan prasarana, prinsip

kesesuaian tingkat kecerdasan, prinsip kesesuaian dengan kebutuhan
masyarakat terhadap ilmu yang diajarkan.™

® Syaiful B. Djamarah dkk, (2012) Strategi Belajar MengajarSeorang Guru, (Jakarta:
Rineka Cié)ta), h. 15

1% Abuddin Nata, (2011) Manajemen Pendidikan Pengelolahan Metode Mengajar Guru,
(Bogor: Prenada Media), h. 275-276.
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Dengan memperhatikan prinsip-prinsip tersebut, maka pengajaran
akan berjalan secara efektif, efisien, menggairahkan dan menyenangkan
anak didik. Peserta didik akan merasa senang berlama-lama dalam kelas
untuk mempelajari bidang pengetahuan tertentu tanpa mengalami
keletihan, sehingga tujuan yang telah ditetapkan dapat tercapai dengan
baik

Setiap penyajian materi, guru dapat menggunakan metode
mengajar secara bervariasi. Dimana metode mengajar dikenal dalam
beberapa jenis, sebagai berikut:

(1) Metode ceramah, (2) Metode diskusi, (3) Metode demonstrasi, (4)
Metode resitasi, (5)Metode percobaan, (6) Metode karyawisata, (7)
Metode latihan keterampilan, (8) Metode mengajar beregu, (9) Metode
mengajar sesama teman, (10) Metode pemecahan masalah, (11) Metode
perancangan, (12) Metode bagian, (13) Metode global.**

Namun demikian penggunaan metode pada pelaksanaan kegiatan
pembelajaran merupakan suatu cara dalam rangka mencapai tujuan yang
diharapkan, tetapi juga yang mampu mengklasifikasikan metode mengajar
dalam beberapa jenis, “seperti metode ceramah, metode tanya jawab,
metode diskusi, metode pemberian tugas, metode karyawisata, metode

kerja kelompok, metode problem solving dan metode sosio drama dan

bermain peran”.

1 Oemar Hamalik, (2011) Proses Belajar Mengajar Seorang Guru, (Bandung; PT Bumi
angkasa), h. 158.
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a. Metode ceramah
Metode ceramah ini sering digunakan dalam setiap penyajian
materi dan metode ini termasuk metode yang paling umum digunakan
oleh guru-guru dari tingkat pendidikan yang paling rendah hingga
tingkat pendidikan yang paling tinggi.*?
b. Metode diskusi
Definisi metode diskusi adalah suatu cara mempelajari materi
pelajaran dengan memperdebatkan masalah yang timbul dan saling
mengadu argumentasi secara rasional dan obyektif .*3
c. Metode pemberian tugas
Metode pemberian tugas sering disebut metode pekerjaan rumah
adalah metode dimana siswa diberi tugas khusus diluar jam pelajaran.
Metode ini dapat mengembangkan kemandirian siswa, merangsang
untuk belajar lebih banyak, membina disipin dan tanggung jawab siswa,
dan membina kebiasaan mencari dan mengolah sendiri informasi.

Tetapi dalam metode ini sulit mengawasi mengenai kemungkinan siswa

tidak bekerja secara mandiri. **

2 Amiruddin Rasyad, (2012) Metode Pembelajaran Guru Pendidikan Agama Islam,
(Jakarta: Bumi Aksara), h. 8

3 Rahman, (2013) Metode Proses Belajar Mengajar Melalaui Prestasi, (Jakarta: Bumi
Aksara), h. 76

4 Amiruddin Rasyad, (2012) Metode Mengajar Guru Dalam Pembelajaran Pendidikan
Agama Islam, (Jakarta: Press), h.123
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d. Metode demonstrasi
Metode demonstrasi adalah salah satu metode pembelajaran dari
berbagai metode pembelajaran yang digunakan oleh guru dalam proses
belajar mengajar. Metode demonstrasi ini merupakan suatu metode
pembelajaran yang dilakukan dengan cara berdemonstrasi atau

memperagakan materi pelajaran didepan kelas.*

B. Prestasi Belajar Siswa (Variabel Y)
1. Pengertian Prestasi Belajar Siswa

Marsun dan Martaniah dalam Sia Tjundjing mengemukakan
bahwa keberhasilan akademik merupakan hasil dari kegiatan belajar,
yaitu sejauh mana siswa menguasai materi yang diajarkan, diikuti
dengan munculnya rasa puas karena melakukan sesuatu dengan baik.
Artinya hasil belajar hanya dapat diketahui jika telah dilakukan
penilaian kinerja siswa.™®

Dari pendapat diatas dapat dijelaskan keberhasilan
akademik adalah hasil dari kegiatan belajar siswa hanya diketahui jika
telah dilakukan dengan penilaian kinerja siswa, sejauh mana siswa
menguasai materi yang diajarkan dan munculnya rasa puas karena

melakukan sesuatu dengan baik.

1 H. M. Al Hafid, Metode Mengajar Dalam Proses Pembelajaran, (Bandung:
Rosdakarya, 2004), h. 56.

18 Sia Tjundjing, (2012) “Hubungan antara 1Q, EQ, dan QA dengan Prestasi Studi Pada
Siswa SMU”, (Bandung: Jurnal Anima, Vol.17 No.1), h. 71
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Sedangkan  menurut  Poerwodarminto dalam  Mila
Ratnawati, prestasi berarti suatu hasil yang dicapai, dikerjakan atau
dilakukan oleh seseorang. Sedangkan prestasi akademik sendiri
diartikan sebagai prestasi yang dicapai seorang siswa dalam kurun
waktu tertentu dan dicatat pada transkrip nilai sekolah.*’

Dari pendapat lain diatas dapat dijelaskan bahwasanya
prestasi itu hasil yang dicapai dapat dilakukan oleh seseorang,
sedangkan prestasi akademik itu dapat diartikan sebagai prestasi yang
dicapai seseorang dalam waktu tertentu dan akan dimasukan ke dalam
transkrip nilai.

Dapat kita tarik kesimpulan diatas bahwa prestasi yaitu hasil
yang dicapai dengan dilakukannya penilaian kinerja siswa dalam
kurun waktu tertentu dan akan dicatat pada transkrip nilai.

2. Aspek-Aspek Prestasi Belajar Siswa
Menurut Aswar Muhardani mengelompokkan prestasi belajar
siswa yang dicapai oleh siswa menjadi tiga ranah, yaitu kognitif,
afektif, dan psikomotorik. Ranah kognitif berkaitan dengan perilaku
berpikir, mengetahui, dan memecahkan masalah.
a. Pengetahuan yaitu kemampuan mengingat materi pelajaran yang
sudah dipelajari sebelumnya

b. Pemahaman (comprehension, understanding), seperti menafsirkan,
menjelaskan, atau meringkas

' Mila Ratnawati, (2014) “Hubungan antara Persepsi Anak terhadap Suasana Keluarga,
Citra Diri,dan Motif Berprestasi dengan Prestasi Belajar pada Siswa Kelas V SD Ta’Miriyah
Surabaya”, (Jakarta: Jurnal Anima, Vol. XI, No. 42), h. 206
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c. Penerapan vyaitu kemampuan menafsirkan atau menggunakan
materi pelajaran yang sudah dipelajari ke dalam situasi baru atau
konkret.*®

d. Analisis yaitu kemampuan menguraikan atau menjabarkan sesuatu
ke dalam komponen-komponen atau bagian-bagian sehingga
susunannya dapat dimengerti

e. Sintesis yaitu kemampuan menghimpun bagian-bagian ke dalam
suatu keseluruhan

f. Evaluasi yaitu kemampuan menggunakan pengetahuan untuk
membuat penilaian terhadap sesuatu berdasarkan kriteria tertentu.
Dari penjelasan tentang aspek-aspek prestasi belajar dapat

disimpulkan terdiri dari pengetahuan yang berarti kemampuan untuk
mengingat materi pelajaran, pemahaman yang berarti meringkas atau
menjelaskan materi pelajaran tersebut, penerapan yang artinya mampu
menerapkan materi pelajaran yang sudah dipelajari ke dalam situasi baru,
analisis yaitu kemampuan untuk menjabarkan materi pelajaran, sintesis
yaitu kemampuan dalam menghimpun dalam suatu keseluruhan, dan
evaluasi yang artinya kemampuan dalam menggunakan suatu pengetahuan
untuk membuat penilaian terhadap sesuatu berdasarkan kriteria tertentu.
Keberhasilan akademik tidak lepas dari perilaku belajar, karena
belajar adalah suatu proses, sedangkan keberhasilan akademik adalah hasil
dari proses belajar. Kita dapat mengatakan bahwa belajar berhasil jika ada
perubahan dalam diri siswa, tetapi tidak semua perubahan perilaku dapat

dianggap belajar.'® Karena perubahan perilaku yang disebabkan oleh

belajar memiliki ciri-ciri khas, antara lain:

8 Aswar Muhardani (2013) Pisikologi Pembelajaran Dengan Satuan Baru, (Jakarta: PT
Rosmaja), h. 444
" Ibid.,, h. 453
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=

Perubahan intensional

2. Perubahan dalam proses belajar dihasilkan dari pengalaman atau

latihan yang disengaja dan disadari. Dalam fitur ini, siswa melihat

perubahan dalam diri mereka, seperti menambah pengetahuan,

kebiasaan, dan keterampilan

Perubahan positif dan aktif

4. Positif artinya perubahan itu baik, memberikan efek perbaikan hidup
dan sesuai dengan harapan karena mendapat sesuatu yang baru, lebih
baik dari sebelumnya. Sedangkan aktif berarti perubahan terjadi
melalui upaya siswa yang terlibat

5. Perubahan efektif dan fungsiona.

Perubahan dikatakan efektif jika membawa efek dan keuntungan
tertentu bagi siswa. Sedangkan perubahan fungsional berarti perubahan
pada diri siswa relatif bersifat permanen dan bila diperlukan perubahan
tersebut dapat direplikasi dan digunakan kembali.?

w

Dapat kita tarik kesimpulan diatas perubahan perilaku yang
disebabkan oleh belajar adalah perubahan dalam proses belajar
dihasilkan dari pengalaman yang disadari memberikan efek untuk
perbaikan hidup yang sesuai dan perubahan juga akan membawa efek
keuntungan pada diri siswa relative yang bersifat permanen.

Hasil belajar adalah hasil belajar siswa yang meliputi faktor
kognitif, afektif dan psikologis setelah mengikuti proses pembelajaran
yang diukur dengan alat atau instrumen pengujian yang relevan.

Tujuan dan hasil belajar tidak dapat dipisahkan dari kegiatan
belajar, karena belajar adalah proses belajar, sedangkan keberhasilan

belajar adalah hasil dari suatu proses belajar.?*

2 Muhibbin Syah, (2011) Psikologi Pendidikan dengan Suatu Pendekatan Baru,
(Bandung: PT. Remaja, Rosdakarya), h. 116
! Ibid.,, h. 124
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Sebagaimana dikemukakan oleh Slameto dalam Tasya
Widiarsih tentang faktor yang mempengaruhi prestasi belajar siswa
yaitu faktor internal yang mempengaruhi prestasi belajar siswa salah
satunya adalah gaya belajar. Karena gaya belajar merupakan bentuk
dan cara belajar yang paling disukai oleh siswa, maka terdapat
perbedaan antara satu dengan yang lain karena setiap individu memiliki
preferensi dan keunikannya masing-masing yang tidak akan sama
dengan yang lain. Selain itu, faktor eksternal mempengaruhi prestasi
belajar siswa salah satunya adalah lingkungan sekolah. Karena
lingkungan sekolah merupakan tempat sosialisasi anak selain
lingkungan keluarga dan anak juga menghabiskan sebagian waktunya
di sekolah. Guru merupakan salah satu pihak dalam dunia pendidikan
yang memegang peranan penting dalam mengarahkan siswa agar
berhasil dalam kegiatan belajarnya. Untuk itu, pemerintah menetapkan
anggaran sebesar 20% APBN untuk kemajuan pendidikan. Sedangkan
negara menginginkan guru menjadi salah satu faktor yang menentukan
keberhasilan belajar seorang siswa menjadi seorang professional.?

Dari penjelasan pendapat diatas dapat disimpulkan factor yang
mempengaruhi prestasi belajar adalah gaya belajar Karena merupakan
bentuk dan cara belajar yang paling disukai oleh siswa, maka terdapat
perbedaan antara satu dengan yang lain karena setiap individu memiliki

preferensi dan keunikannya masing-masing yang tidak akan sama

22 Slameto dalam Tasya Widiarsih (2013) Psikologi Pendikan dan Pendekatan Prestasi
Belajar, (Jakarta: Jurnal Pendidikan), h. 147
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dengan yang lain. Untuk itu pemerintah menetapkan anggaran sebesar
20%  APBN untuk kemajuan pendidikan, Sedangkan negara
menginginkan guru menjadi salah satu faktor yang menentukan
keberhasilan belajar seorang siswa menjadi seorang professional.
3. Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Prestasi Belajar Siswa

Belajar adalah suatu proses, oleh karena itu dalam belajar
banyak faktor yang mempengaruhinya. Pada umumnya para ahli
membagi faktor-faktor tersebut menjadi dua bagian besar yaitu: faktor
yang berasal dari dalam diri individu dan faktor dari luar diri individu.

Selanjutnya Slameto menjelaskan dalam bukunya bahwa
faktor-faktor yang mempengaruhi belajar, yaitu sebagai berikut.
“Faktor intern yang terdiri dari (faktor jasmani, faktor psikologis dan
faktor kelelahan) dan faktor eksteren yang terdiri dari faktor keluarga,
faktor sekolah dan faktor masyaraka‘[”.23

Prestasi belajar dapatdiartikan sebagai hasil yang dicapai
dalam proses pembelajaran yangdiperoleh dari tes ataupun dari nilai
yang diberikan guru. Banyak sekali faktor-faktor yang dapat
mempengaruhipencapaian hasil belajar atau prestasi belajar.
Orangtuapun perlu untukmengetahui apa saja faktor yang dapat
mempengaruhi proses belajar padaanak mereka, sehingga orangtua

dapat mengenali penyebab dan pendukung anak dalam berprestasi.

2% Slameto, (2013) Bimbingan Seorang Guru Saat Mengajar di Sekolah, (Jakarta: Bina
Aksara, ), h, 21
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Berikut adalah faktor-faktor yang mempengaruhi prestasi belajar, akan

diuraikan secara garis besar, sebagai berikut :

a. Faktor dalam diri siswa (internal)

Faktor-faktor yang berasal dari dalam diri siswa terbagi

menjadi beberapa faktor yaitu “Faktor kesehatan, Cacat tubuh,
intelegensi, Perhatian, minat, bakat, motif, kematangan, faktor
psikologis dan faktor kelelahan”?* Faktor-faktor tersebut akan
diuraikan sebagai berikut:

1.

Faktor kesehatan

Kesehatan seseorang merupakan salah satu faktor penting
yang harus diperhatikan dalam belajar, siswa yang sakit pada
saat ujian tentu prestasinya akan menurun sebab tidak
berkonsentrasi belajar.

. Cacat Tubuh

Keadaan tubuh yang kurang sempurna akan mempengaruhi
belajarnya karena keterbatasan yang dimiliki untuk itu
pemerintah juga menyiapkan sekolah khusus (SLB) agar tidak
merasakan beban psikologis yang tentu berdampak pada
prestasinya.

. Intelegensi

Intel negensi sangat besar pengaruhnya terhadap prestasi
belajar siswa, sebab dalam situasi yang sama, siswa yang
memiliki intelegensi yang tinggi akan jauh berbeda dengan
siswa yang memiliki intelegensi rendah.

Perhatian

Adalah pemusatan perhatian yang tertuju kepada sesuatu

objek untuk menyertai aktivitas.

. Minat

Minat mempunyai pengaruh yang besar dalam belajar
seseorang, sebab bila belajar sesuai dengan minatnya maka
prestasi belajarnyapun akan maksimal. °

. Bakat

Bakat sangat penting dalam mempengaruhi keberhasilan
seseorang dalam belajar, dengan bakat yang ada siswa akan
lebih giat dalam belajar dan mendapat hasil yang lebih baik.
Motif

Yaitu daya penggerak dari dalam dan subjek untuk
melakukan kegiatankegiatan tertentu dalam mencapai suatu
tujuan.

24 Abu Ahmadi danWidodo Supriyono, Psikologi Belajar Pembelajaran, (Jakarta: Rineka
Cipta, 2008), h. 84-90
25 Muhibbin Syah, (2013) Psikologi pendidikan dengan pendekatan Pada Anak, (Jakarta:

Bina Aksara), h. 33.
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8. Kematangan
Kematangan dan Kkeberhasilan dalam belajar sangat
berhubungan dengan erat dalam arti bahwa belajar akan berhasil
jika anak sudah matang (siap). Jadi kemajuan yang dimiliki
kecakapan itu tergantung dari kematangan dan belajar.
9. Faktor psikologis
Faktor psikologis merupakan hasil akhir jalinan yang saling
berpengaruh dalam ingatan, berpikir, tanggapan, fantasi dan lain
sebagainya yang berpengaruh pada hasil akhir.?
b. Faktor-faktor yang berasal dari luar (eksternal)

Faktor-faktor yang berasal dari luar diri siswa meliputi
“faktor sekolah, masyarakat, lingkungan geografis, lingkungan
keluarga, tempat belajar, waktu belajar, alat dan bahan pelajaran”.
Faktor-faktor tersebut dapat diuraikan sebagai berikut:

1) Faktor dari sekolah, (2) Faktor dari masyarakat, (3) Lingkungan
dari geografis, (4) Lingkungan dari keluarga, (5) Tempat kita
belajar, (6) Waktu belajar, (7) Alat dan bahan pelajaran.’

C. Kerangka Berfikir

Kerangka berfikir dalam suatu penelitian perlu dikemukakan
dalam penelitian apabila dalam penelitian tersebut berkenaan dengan dua
variabel atau lebih. Apabila penelitian hanya membahas satu variabel
atau lebih secara mandiri, maka yang di lakukan peneliti disamping
mengemukakan deskripsi teoritis untuk masing-masing variabel, juga
argumentasi terhadap variasi besaran variabel yang diteliti.?®

Berdasarkan tinjauan dari landasan teori, maka dapat disusun
kerangka pemikiran dalam penelitian ini seperti yang disajikan dalam

gambar kontalasi:

*® Ibid.,,, h. 34-35
2T Suyanto, (2015) Proses Mengajar Guru Saat Belajar Dan Faktor-Faktor Yang
Mempengaruhinya, (Jakarta: Rineka Cipta), h. 13-17.
28 prof Sugiono, (2014)Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R&D,( Bandung:
Alfabeta), h, 60.
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X _— Y

X= Metode Mengajar Guru

Y= Prestasi Belajar Siswa

Gambar: 2.1 Kerangka Berfikir Teoritis
Dari kedua variabel diatas menjawab apa hubungan antara
variabel bebas dan variabel terikat, jadi dalam penelitian ini penulis akan
mencari pengaruh metode mengajar guru (variabel X) dan prestasi belajar
siswa (variabel Y) seperti yang dijelaskan dalam hubungan antara
variabel X dan variabel Y diatas:
1. Apabila metode mengajar guru baik, maka prestasi belajar tinggi
2. Apabila metode belajar guru tidak baik, maka prestasi belajar belajar
siswa rendah.?
D. Penelitian Relevan
Untuk menghindari plagiatisasi atau duplikasi, penelitian ini
juga didukung oleh penelitian-penelitian yang sudah pernah dilakukan
sebelumnya, di antaranya:
Pertama, hasil penelitian yang dilakukan oleh Budi Kaswanto
(2013) jurusan pendidikan drama, tari, dan musik, Universitas Negeri
Semarang yang berjudul “Studi Perbandingan Pengaruh metode mengajar

guru menggunakan metode ceramah dan metode demonstrasi pada siswa

kelas VIII SMP Negeri 1 Prembun” sedangkan penelitian ini bertujuan

2 |bid.,,, h. 64
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yang akan diteliti oleh peneliti lebih berfokus kepada implementasi
pengaruh metode mengajar guru terhadap metode ceramah.

Hasil peneliti ini adalah berdasarkan hasil observasi yang telah
peneliti lakukan di sekolah siswa kelas VIII SMP Negeri 1 Prembun.
Dimana terdapat perbedaan keaktifan siswa sebelum dan sesudah
menerapkan implementasi metode mengajar guru terhadap minat belajar
siswa. Fakta di sekolah tersebut menunjukan bahwa saat menerapkan
model pembelajaran konvensional siswa tergolong lebih pasif dan
monoton dalam kegiatan proses pembelajaran, sedangkan ketika
menerapkan implementasi metode ceramah terhadap minat belajar siswa
ini siswa tergolong lebih aktif, kritis dan kreatif dalam kegiatan proses
pembelajaran. Melihat dari permasalahan diatas peneliti ingin mengetahui
lebih lanjut bagaimana implementasi metode ceramah terhadap minat
belajar siswa pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam apakah dapat
meningkatkan prestasi belajar siswa.*

Kedua, hasil penelitian yang dilakukan oleh Ismail Effendi
(2013) Fakultas IImu Agama Islam UIll Yogyakarta yang berjudul
“Pengaruh Metode Mengajar Guru Menggunakan Metode Ceramah
Terhadap Motivasi Belajar PAI Siswa Kelas XI MAN 5 Sleman” dalam
penelitian Ismail Effendi berfokus pada pengaruh metode ceramah

terhadap motivasi belajar siswa”.

% Budi Kaswanto (2013) skripsi ini berjudul” Studi Perbandingan Pengaruh metode
mengajar guru dan metode demonstrasi pada siswa kelas VIII SMP Negeri 1 Prembun *
(Universitas Negeri Semarang), h. 47
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Penelitian ini dilaksanakan dengan tujuan untuk mengetahui
seberapa besar pengaruh metode ceramah terhadap motivasi belajar siswa
kelas XI MAN 5 Sleman. Dari hasil penelitian mengenai pengaruh metode
ceramah terhadap motivasi belajar PAI, dapat diketahui metode ceramah
mempunyai andil dalam menentukan motivasi/pendorong siswa dalam
belajar.®!

Ketiga, hasil penelitian yang dilakukan oleh Aspiyah pada tahun
(2011) Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Syarif Hidayatullah yang
berjudul “ Pengaruh Metode Mngajar Guru Terhadap Motivasi Belajar
PAI Siswa SMAN 1 Keronjo”

Penelitian ini bertujuan untuk menjadi pendorong siswa dalam
pelajaran PAI, terutama dalam hal ini mengenai pengaruh metode
ceramah. Setelah berbagai macam pengertian dan teori-teori yang
terkumpul kemudian dicari penjelasan dari berbagai sumber yang ada.

Hasil dari penelitian ini, mengenai pengaruh metode ceramah
terhadap motivasi belajar PAI, dapat diketahui metode ceramah
mempunyai adil dalam menentukan motivasi/pendorong siswa dalam
belajar, walaupun pendorong siswa sendiri yang lebih condong karena
faktor luar. Tetapi metode ceramah sangat mendukung adanya motivasi

instrinsik pada siswa dalam belajar PAI. *2

3! |smail Effendi (2013) Pengaruh Metode Mengajar Guru Menggunakan Metode
Ceramah Terhadap Motivasi Belajar PAI Siswa Kelas XI MAN 5 Sleman, (Skripsi, Yogyakarta,
ull), h. 8

%2 Aspiyah (2011) “ Pengaruh Metode Metode Mengajar Guru Terhadap Motivasi
Belajar PAI Siswa SMAN 1 Keronjo” , (Skripsi, Jakarta, UIN Syarif Hidayatullah), h. 30
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F. Hipotesis
Hipotesis merupakan jawaban atau dugaan sementara terhadap
rumusan masalah penelitian. Jawaban yang diberikan baru didasarkan pada
fakta empiris yang diperoleh melalui pengumpulan data yang mungkin
juga benar dan mungkin juga salah yang perlu diketahui dalam penelitian
ini.®
Jadi hipotesis adalah harapan yang dinyatakan oleh peneliti
mengenai pengaruh antara variabel-variabel dalam masalah penelitian
atau pernyataan masalah-masalah yang paling spesifik yang belum tentu
benar dan akan diuji kebenarannya.

Berdasarkan latar belakang teori dan konsep variabel yang
diatas, maka dalam penelitian ini, peneliti rumuskan hipotesisnya sebagai
berikut:

1. Kondisi Metode Mengajar Guru Terhadap Prestasi Belajar Siswa Pada
Mata Pelajaran PAI Di SMP Negeri Gunung Kembang Lama
Kecamatan Bts Ulu Kabupaten Musi Rawas adalah baik

2. Prestasi belajar siswa pada mata pelajaran PAI Di SMP Negeri Gunung

Kembang Lama Naik Kecamatan Bts Ulu Kabupaten Musi Rawas

adalah baik

33

Wisnu B. Nasutiyon, (2013) Pengaruh Sertifikasi Guru Terhadap Kompetensi
Mengajar Guru Sekolah Dasar Negeri, (Surabaya: jurnal mahasiswa teknologi pendidikan), h, 13.
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3. Metode mengajar guru terdapat pengaruh positif signifikan antara
variabel metode mengajar guru (X) terhadap prestasi belajar siswa ()
pada mata pelajaran PAI Di SMP Negeri Gunung Kembang Lama

Kecamatan Bts Ulu Kabupaten Musi Rawas.*

* Ibid.,,, h. 15



BAB Il
METODOLOGI PENELITIAN

A. Jenis Penelitian dan Pendekatan

Peneliti dalam penelitian ini menggunakan jenis peneitian field
research. Penelitian kuantitatif adalah suatu penelitian yang pada dasarnya
menggunakan pendekatan kuantitatif. Pendekatan ini berangkat dari suatu
kerangka teori, gagasan para ahli, maupun pemahaman peneliti
berdasarkan  pengalamannya, kemudian dikembangkan  menjadi
permasalahan-permasalahan  yang  diajukan  untuk  memperoleh
pembenaran (verivikasi) atau penolakan dalam bentuk dokumen empiris
lapangan.*

Pendekatan kuantitatif bertujuan untuk menguji teori, membangun
fakta, menunjukkan hubungan antara variabel, memberikan deskripsi
statistic, menaksir dan meramalkan hasilnya. Desain penelitianyang
menggunakan pendekatan kuantitatif harus terstruktur, baku, formal, dan
dirancang sematang mungkin sebelumnya. Desain bersifat spesifik dan
detail karena desain merupakan suatu rancangan penelitianyang akan
dilaksanakan sebenarnya.? Dalam penelitian ini menggunakan pendekatan
kuantitatif karena peneliti bermaksud menguji hipotesis penelitian.
Hipotesis penelitian dapat berbentuk hipotesis deduktif komperatif dan

assiatif.®

! Ahmad Tanzeh, (2013) Pengantar Metode Penelitian, (Yogyakarta: Teras), h. 99.
2 .
Ibid., h. 102
% Prof Sugiyono, (2015) Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D (Bandung:
CV. Alfabeta), h. 24.
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Penelitian ini untuk menguji pengaruh variabel X (metode
mengajar guru) dan terhadap Y (prestasi belajar siswa). Sedangkan untuk
menganalisis pengaruh masing-masing variabel menggunakan teknik
analisis data.

Alasan dipilihnya jenis penelitian ini karena peneliti ingin
mengetahui seberapa besar pengaruh metode mengajar guru dalam
meningkatkan prestasi belajar siswa mata pelajaran pendidikan agama
Islam. Penelitian ini terdiri dari dua variabel yaitu variabel yaitu variabel
bebas (X) yaitu metode mengajar guru dan variabel terkait (YY) yaitu
prestasi belajar siswa dalam mata pelajaran pendidikan agama Islam di
SMP Gunung Kembang Lama Kecamatan Bts Ulu Kabupaten Musi
Rawas.

Adapun pendekatan yang digunakan yaitu Pendekatan kuantitatif
adalah penelitian yang analisisnya lebih fokus pada data-data numerikal
(angka) yang diolah dengan menggunakan metode statistika. Pada
umumnya penelitian menggunakan pendekatan kuantitatif merupakan
penelitian sampel besar, karena pada pendekatan kuantitatif dilakukan
pada penelitian inferensial yaitu dalam rangka pengujian hipotetsis dan
menyandarkan kesimpulan pada suatu probabilitas kesalahan penolakan
hipotesis nihil. Dengan menggunakan pendekatan ini, maka akan diperoleh

signifikansi hubungan antar variabel yang diteliti.*

* Hamidi, (2015) Metode Penelitian Kualitatif Aplikasi Praktis Pembuatan Proposal dan
Laporan Penelitian, (Malang: UMM Press), h. 14-16.
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B. Objek Penelitian

Objek penelitian dapat dinyatakan sebagai situasi sosial penelitian
yang ingin diketahui apa yang terjadi di dalamnya. Pada objek penelitian
ini, peneliti dapat mengamati secara mendalam aktivitas (activity) orang-
orang (actors) yang ada pada tempat (place) tertentu. Objek dari penelitian
ini adalah metode mengajar guru terhadap prestasi belajar siswa dalam
proses pembelajaran pada mata pelajaran pendidikan agama Islam kelas
VIl di SMP Negeri Gunung Kembang Lama Kecamatan Bts Ulu

Kabupaten Musi Rawas.’

C. Variabel Penelitian
1. Variabel
Variabel adalah objek penelitian atau apa yang menjadi titik
perhatian suatu penelitian.® Jadi yang dimaksud dengan variabel
penelitian dalam penelitian ini adalah segala sesuatu yang dijadikan
sebagai objek penelitian yang ditetapkan dan dipelajari sehingga dapat
memperoleh informasi untuk menarik kesimpulan.
Dalam penelitian skripsi ini ada dua variabel yaitu sebagai beikut:
a. Variabel bebas (Independen variabel) Variabel bebas, merupakan
variabel yang mempengaruhi atau menjadi sebab prubahannya atau
timbulnya variabel dependent (terikat). Variabel bebas (X) pada

penelitian ini adalah metode ceramah dan tanya jawab.

® Nanang Martanto, (2014) Metode Penelitian Kuantitatif Analisis isi dan Analisis Data
Sekunder, (Jakarta: PT Rajawali Gravindo Persada), h. 66
® Prof Sugiyono, (2013) Metode Penelitian Pendidikan, (Bandung : Alfabeta), h. 118
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b. Variabel terikat (Dependent variabel) Variabel terikat, merupakan
variabel yang dipengaruhi atau yang menjadi akibat karena adanya
variabel bebas. Variabel terikat (Y) pada penelitian ini adalah

tingkat partisipasi siswa.’

Variabel X Variabel Y
Metode Mengajar Guru | —>| Prestasi Belajar Siswa
Gambar: 2.2 Variabel Penelitian
D. Tempat dan Waktu Penelitian

1. Tempat penelitian

Penelitian ini dilakukan di SMP Negeri Gunung Kembang Lama

Kabupaten Musi Rawas yang beralamat lintas kabupaten musi rawas.
2. Waktu penelitian

Dalam penelitian ini, peneliti melakukan penelitian mulai tanggal 2

Juni sampai dengan 2 September 2019.

E. Populasi dan Sampel Penelitian
1. Populasi
Menurut Hadari nawawi Populasi dalam hal ini adalah
keseluruhan dari obyek penelitian dalam kaitannya untuk memperoleh
data terhadap suatu maslah penelitian. Berkaitan dengan pengertian

populasi di atas, maka disimpulkan bahwa populasi adalah keseluruhan

" Muhamad Idrus, (2014) Metode Penelitian Ilmu Social Esisi 2, (Jakarta: Erlangga), h.
228
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yang menjadi objek penelitian yang dapat memberikan informasi atau
data yang dibutuhkan.®
Populasi dalam penelitian ini yaitu terdapat 20 siswa di SMP
Negeri Gunung Kembang Lama Kecamatan Bts Ulu Kabupaten Musi
Rawas. Yang beralamatkan jalan lintas kabupaten musi rawas pada
kelas VII Sebelum proses pengumpulan data dilakukan maka harus
ditentukan apakah data yang akan dikumpulkan dari populasi secara
keseluruhan subjek atau hanya dari sebagiannya saja yang disebut
sampel. Sampel adalah merupkan bagian dari populasi yang
mempunyai ciri-ciri atau keadaan tertentu yang akan diteliti.’
2. Sampel
Penentuan sampel pada penelitian ini berpedoman pada pendapat
suharsimi arikunto yang menyatakan bahwa dalam presedur penelitian
dilakukan suatu pendekatan praktek, apabila subyek kurang dari 100
orang lebih baik diambil semua sehingga penelitian merupakan
penelitian populasi. Selanjutnya jika subyeknya lebih besar dapat
diambil 10-15% atau 20-25% atau lebih. Pada penelitian ini penulis
mengambil 15% dari populasi yang ada yaitu dari jumlah 20 menjadi
20 sampel, maka sampel dalam penelitian ini adalah 20 siswa
(responden). Teknik sampelnya dalam penelitian ini menggunakan

“simple random sampling”. Yang dimaksudkan dengan “simple random

® Prof Sugiyono. (2014) Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif dan
Kualitatif serta R & D, (Bandung: Alfabeta), h. 46.

® Nanang Martanto. (2014) Metode Penelitian Kuantitatif Analisis isi dan Analisis Data
Sekunder, (Jakarta: PT Rajawali Gravindo Persada), h. 66.
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sampling” adalah karena pengambilan anggota sampel dari populasi
dilakukan secara acak tanpa memperhatikan strata yang ada dalam

populasi itu.*

F. Instrument dan Teknik Pengumpulan Data
1. Instrument Penelitian
Instrument penelitian digunakan untuk mengukur nilai variabel

yang diteliti. Dengan demikian jumlah instrumen yang akan digunakan
untuk penelitian akan tergantung pada jumlah variabel yang diteliti.
Instrumen penelitian adalah suatu alat yang digunakan mengukur
fenomena alam maupun sosial yang diamati. Jawaban setiap item
instrumen menggunakan skala Likert yang mempunyai gradasi dari
sangat positif sampai sangat negatif dapat berupa kata-kata antara lain:
Sangat Setuju (SS), Setuju (S), Kurang Setuju (KS), Tidak Setuju (TS).
Skala Likert mempunyai gradasi skor pernyataan positif yaitu sangat
setuju (5), setuju (4), kurang setuju (3), tidak setuju (2), sangat tidak
setuju (1). Sedangkan untuk gradasi pernyataan negatif yaitu sangat
setuju (1), setuju (2), kurang setuju (3), tidak setuju (4).**

2. Teknik Pengumpulan Data

Untuk mendapatkan dan menghimpun data di lapangan penulis

menggunakan beberapa teknik pengumpulan data yaitu:

10 Syharsimi Arikunto, (2013) Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif dan
Kualitatif, (Jakarta:Press), h. 123

1 Sugiyono, (2015) Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif dan Kualitatif
serta R & D, (Bandung: Alfabeta), h. 91.
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a. Metode wawancara

“Wawancara digunakan sebagai teknik pengumpulan data
apabila peneliti ingin melakukan studi pendahuluan untuk
menemukan permasalahan yang harus di teliti dan juga apabila
peneliti ingin mengetahui hal-hal dari responden yang mendalam

dan jumlah respondennya sedikit.”

Dari pengetian di atas, dapat dipahami bahwa wawancara
merupakan salah satu metode untuk mendapatkan atau
mengumpulkan data yang belum lengkap sehingga dapat dilakukan
dengan mengajukan pertanyaan-pertanyaan dalam bentuk lisan dan
dapat juga dilakukan dengan berhadapan langsung bertatap muka

dengan informan.*?

Wawancara merupakan teknik pengumpulan data yang
dilakukan melalui tatap muka dan tanya jawab langsung antara
pengumpulan data maupun peneliti terhadap nara sumber data.
Wawancara terbagi atas wawancara terstruktur dan wawancara
tidak terstruktur. Wawancara terstruktur artinya peneliti telah
mengetahui dengan pasti apa informasi yang ingin digali dari
responden sehingga daftar pertanyaannya sudah dibuat secara
sistematis. Peneliti juga dapat menggunakan alat bantu tape
recorder, kamera photo, dan material lain yang dapat membantu

kelancaran wawancara.™

12 1bid., h. 97

13 Sudjana, (2013) Metode Penelitian Statistika. (Bandung: PT.Tarsito), h. 87
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Wawancara tidak terstruktur adalah wawancara bebas, yaitu
peneliti tidak menggunakan pedoman wawancara yang berisi
pertanyaan yang akan diajukan secara spesifik, dan hanya memuat
poin-poin penting masalah yang ingin digali dari responden.
Wawancara dalam penelitian ini bertujuan untuk menanyakan
prestasi belajar siswa terhadap pengaruh metode ceramah yang

ditanyakan secara langsung oleh peneliti kepada guru.™*

b. Metode Observasi
“Sutrisno hadi mengemukakan bahwa observasi merupakan
suatu proses yang kompleks, suatu proses yang tersusun dari
sebagai proses biologis dan psikologis. Dua diantara yang
terpenting adalah proses pengamatan dan ingatan”.™
Di samping wawancara, peneliti juga menggunakan metode
observasi. Observasi ialah metode atau cara-cara Yyang
menganalisis dan mengadakan pencatatan secara sistematis
mengenai tingkah laku dengan melihat atau mengamati individu
atau kelompok secara langsung. Dalam penelitian ini observasi

dibutuhkan untuk dapat memahami proses terjadinya wawancara

dan hasil wawancara dapat dipahami dalam konteksnya.

" bid., h. 91
1> prof Sugiono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif Dan R&D, h, 147.
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Dari penjelasan diatas, peneliti menjadikan observasi sebagai
metode untuk dapat mengamati secara langsung subjek penelitian
meliputi pengaruh metode mengajar guru terhadap prestasi belajar

siswa.'®

Observasi dalam penelitian ini dilakukan pada tanggal 01
september 2021, yang bertujuan untuk mengetahui pengaruh
metode mengajar guru terhadap prestasi belajar siswa. Adapun
jenis observasi yang dilakukan oleh penulis ialah observasi non-

partisipan dengan jenis tidak terstruktur.

c. Metode Angket (kuesioner)

Kuesioner merupakan teknik pengumpulan data dalam
suatu penelitian sesuai dengan pendapat Sugiyono yang
menyatakan kuesioner atau angket adalah teknik pengumpulan data
yang dilakukan dengan cara memberi semperangkat pertanyaan

atau pernyataan tertulis kepada responden untuk dijawab."’

“Sedangkan menurut Anas Sudjiono kuesioner atau angket
yaitu cara pengumpulan data berbentuk pengajuan pertanyaan
tertulis melalui sebuah daftar pertanyaan yang sudah di persiapkan

sebelumnya”.18

18 1hid.,

h. 150

" Ibid., h. 157.
8 Anas Sudijno, (2014) Pengantar Statistik Pendidikan, (Jakarta:PT Raja Grafindo

Persada), h. 87.
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Jadi menurut penelitian ini menggunakan jenis angket
tertutup yaitu kuesioner yang menggunakan pilihan jawaban yang
telah disediakan dengan cara memberi tanda Conteng (V) dengan
alternatif jawaban (SL) selalu, (SR) sering, (KD) kadang-kadang,
Jarang (JR), Tidak pernah (TP). Pada penelitian ini Kkuesioner
disebarkan kepada responden yaitu guru untuk dijawab dan
diberikan kembali kepada peneliti. Penggunaan Kkuesioner
diharapkan dapat memudahkan responden dalam memberi jawaban
karena alternative jawaban telah tersedia sehingga untuk

menjawabnya hanya memerlukan waktu yang singkat.*®

Tabel 3.1

Tabel Skor dan Alternatif Jawaban

No Alternatif Jawaban Skor
1 Selalu (SL) 5

2 Sering(SR)

3 Kadang-kadang (KD) 3
4 Jarang (JR) 2
5 Tidak pernah (TP) 1

d. Metode Dokumentasi

Dokumentasi berasal dari arti kata “dokumen” yang berarti
barang-barang tertulis. Metode dokumentasi berarti cara pengumpulan
data dengan mencatat data-data yang sudah ada. Dokumentasi Sebagai

data pendukung yang keabsahan dan kevalidannya sudah diakui, data-

19 pi

d., h.89
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data tertulis dan arsip-arsip sangat dibutuhkan dalam penelitian ini
baik berupa tulisan ataupun gambar yang di anggap penting untuk
kelancaran penelitian ini.

Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan angket sebagai alat
pengumpulan data dan didukung oleh wawancara. Dalam penelitin ini
peneliti menggunakan angket sebagai alat pengumpul data utama
didukung dengan observasi, dokumentasi, dan wawancara.
Wawancara dilakukan oleh peneliti dengan tatap muka langsung
kepada narasumber untuk mendapatkan persepsi narasumber tentang

pelajaran pendidikan agama Islam.?

G. Definisi Operasional Variabel
Pada penelitian ini terdiri dari dua variable yaitu variable bebas (X)
dan variabel (Y).
1. Variabel X (Metode Mengajar Guru)

Variabel ini di berlakukan sebagai variabel bebas atau
independent  variabel, artinya variabel yang keberadaannya dalam
konteks ini tidak dipengaruhi variabel lain. Variabel “Metode
Mengajar Guru” yang berkedudukan sebagai variabel bebas

(independent variable ) yang disimbolkan dengan huruf X.%

2% Winarno Surahma, (2015) Penelitian & Kuantitatif, (Jakarta: Rosdakarya), h. 140
21 Sutrisno Hadi, (2015) Penelitian Kuantitatif & Kualitatif, (Jakarta: Press), h 156
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a. Definisi Konseptual

Metode mengajar guru adalah metode belajar yang digunakan
untuk menyampaikan pelajaran yang sesuai dengan tujuan
pembelajaran.

Memang penggunaan metode mengajar guru secara terus
menerus dalam proses belajar kurang tepat karena dapat
menimbulkan kejenuhan pada siswa. Disebut sebagai indicator
peneliti: Penyampaian informasi secara lisan, sikap murid yang
mendengarkan, materi yang disampaikan, pengalaman belajar,
suasana kelas yang kondusif ketika belajar, kegunaan alat peraga
ketika proses belajar mengajar dan perencanaan dan pelaksanaan
pembelajaran.

Metode mengajar guru adalah total skor yang diperoleh dari
jawaban responden terhadap instrument metode mengajar guru,
yang mengukur tujuan dan prosedur metode mengajar guru.
Disebut indicator peneliti. Untuk mengukur variabel X dengan
menggunakan skala likert yang terdiri dari 25 butir instrument dan
setiap butir mempunyai alternative jawaban, yaitu selalu (SL),
sering (SR), kadang-kadang (KD), jarang (JR), tidak pernah (TP)
dengan demikian rentang skor teoritis berkisar antara 25 sampai

dengan 125.%

22 |pid,,, h 158



Tabel 3.2
Kisi-Kisi Instrumen Variabel X

Metode Mengajar Guru
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No | Variabel Indikator Butir Soal Jumlah
X
1 Penyampaian informasi 2,6 dan 24 3
secara lisan
2 Sikap murid yang 1dan 11 2
mendengarkan
3 | Metode | Materi yang disampaikan | 4,5,12,13,14, 9
mengajar 15,16,18 dan

guru 25

4 Pengalaman belajar 3,20,21 dan 4
23

5 Suasana kelas yang 9 1

kondusif ketika belajar

6 Kegunaan alat peraga 10,17,19 dan 4

ketika proses belajar 22
mengajar
7 Perencanaan dan 7 dan 8 2
pelaksanaan pembelajaran
Jumlah 25

2. Variabel Y (Prestasi belajar siswa)

Variabel ini berfungsi sebagai variabel terikat atau dependent

variable sebab keberadaannya dalam konteks ini dipengaruhi oleh

variabel lain. Variabel “prestasi belajar siswa” berkedudukan

sebagai variabel terikat (dependent variable) yang disimbolkan

dengan huruf Y.
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a. Definisi konseptual
Prestasi belajar siswa adalah prestasi yang dicapai seorang
siswa nilai sekolah. Disebut sebagai indicator peneliti: Ranah

kognitif, ranah afektif dan ranah psikomotor.?

b. Definisi Operasional
Prestasi belajar siswa adalah total skor yang diperoleh
dari jawaban responden terhadap instrument prestasi belajar
siswa, yang mengukur tujuan dan prosedur prestasi belajar
siswa. Disebut indicator peneliti. Untuk mengukur variabel Y
dengan menggunakan skala likert yang terdiri dari 25 butir
instrument dan setiap butir mempunyai alternative jawaban,
yaitu selalu (SL), sering (SR), kadang-kadang (KD), jarang (JR),
tidak pernah (TP) dengan demikian rentang skor teoritis berkisar
antara 25 sampai dengan 125. Maka pada penelitian ini
kuesioner disebarkan kepada responden vyaitu siswa untuk
dijawab dan diberikan kembali kepada peneliti. Penggunaan
kuesioner diharapkan dapat memudahkan responden dalam
memberi jawaban karena alternative jawaban telah tersedia
sehingga untuk menjawabnya hanya memerlukan waktu yang

singkat.

2% Sutrisno Hadi, (2015) Penelitian Kuantitatif & Kualitatif, (Jakarta: Press), h 156
* Ibid,,, h. 158
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Tabel 3.3
Kisi-Kisi Instrumen Variabel Y

Prestasi Belajar Siswa

No | Variabel Indikator Butir soal Jumlah
X
1 Ranah kognitif: 2,6,9,10,17, 8
Ingatan, pemahaman dan 8,19 dan 24
aplikasi/penerapan
2 Ranah afektif: 1,3,20,21,23, 8
Prestasi Penerimaan, sambutan, 22,7 dan 11
Belajar dan apresiasi (sikap
Siswa menghargai)
3 Ranah psikomotor: 4,5,12,13,14, 9
Keterampilan bergerak dan | 15,16,18 dan
bertindak, kecakapan 25
ekspresi verbal dan non
verbal
Jumlah 25
H. Uji Validitas dan Reabilitas

1. Validitas

Uji validitas dilakukan untuk mengetahui sejauh mana
ketepatan alat ukur dalam mengukur variabel yang diteliti. Sebuah
instrumen dikatakan valid apabila dapat mengungkap data dari variabel
yang diteliti secara tepat. Uji validitas yang digunakan dalam penelitian
ini adalah uji validitas konstrak (construct validity) dimana instrumen
tersebut dicobakan pada sebanyak 20 orang. Setelah data ditabulasikan,
maka pengujian validitas konstruksi dilakukan dengan analisis faktor,
yaitu dengan mengkorelasikan antar skor item instrumen dalam suatu
faktor dan mengkorelasikan skor faktor dengan skor total (rhiwng)

melalui tekhnik korelasi product moment (pearson). Bila korelasi tiap
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faktor tersebut positif dan besarnya r tabel= 0,514 keatas maka faktor
tersebut merupakan construct yang kuat atau dapat dikatakan instrumen
tersebut valid.?®

Kriteria pengujiannya ditetapkan dengan cara
membandingkan rp;; berdasarkan hasil perhitungan dengan r; (rnic>r)
0,545 > 0,514, maka butir instrumen dianggap valid. Sebaliknya,
apabila rpi; lebih kecil dari pada r; (rmi<ry) 0,494 < 0,514, maka butir
instrumen tersebut tidak valid, berarti butir instrumen tersebut tidak
dapat digunakan untuk penelitian. Pada penelitian ini, peneliti
melakukan uji validitas digunakan bantuan microsoft excel.

Pada variabel metode mengajar guru (X) ada 3 item soal yang
tidak valid, maka nomor-nomor item tersebut otomatis berubah pada
waktu penelitian, seperti nomor 3 tidak valid, maka nomor 4 menjadi
nomor 3, selanjutnya nomor 9 tidak valid, maka nomor 10 menjadi
nomor 9 dan nomor 21 tidak valid, maka nomor 22 menjadi nomor
21.%°

2. Reliabilitas
Uji reliabilitas digunakan untuk mengetahui konsistensi
,keajegan atau keterpercayaan atas hasil jawaban responden terhadap
instrument yang diberikan. Reliabilitas instrumen adalah hasil
pengukuran yang dapat dipercaya. Reliabilitas diperlukan untuk

mendapatkan data sesuai dengan tujuan pengukuran. Pada Penelitian

2> Sugiyono (2013), Statistik untuk Kegunaan Penelitian, (Jakarta:Press), h. 352.
% Ibid.,,, h.357



47

ini, peneliti melakukan uji reliabilitas digunakan bantuan microsoft
excel. Koefisien reabilitas variabel kualitas pelayanan dengan n
sebanyak 15 besaran koefisien reliabilitas hitung sebesar ry;; =0,985.

Hasil perhitungan diuji reliabilitas angket metode mengajar guru
diperoleh harga koefisien reliabilitas sebesar 0,985. Hal ini
menunjukkan bahwa instrumen ini mempunyai reliabilitas kuat atau
tinggi, sehingga memungkinkan dan layak untuk digunakan dalam
penelitian Pengujian reliabilitas dengan menggunakan Spearman
Brown, sebagai berikut:

_ Zrhh
h 1+ Thn

Tt

Keterangan:
Tyt = koefisien reabilitas tes secara total(tt = tes soal)
Thh
= koefisien relasi product moment antara tes pertama dan kedua
1dan2 = bilangan konstan.?’
Dikatan reliabilitas jika hasil nilai “#” diinterpretasikan dalam tabel

berikut;

2T Anas Sudijo, Pengantar Evaluasi Pendidikan, (Jakarta, PT Raja Grafindo Persada,
2012), h.216
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Tabel 3.4

Interpretasi Kriteria Reliabilitas
Reliabilitas Kriteria
0,00-0,20 Sangat rendah atau tidak dianggap
0,20-0,40 Lemah atau rendah
0,40-0,70 Sedang atau cukup
0,70-0,90 Kuat atau tinggi
0,90-1,00 Sangat kuat atau sangat tinggi.”®

I. Teknik Analisis Data
Sebelum peneliti menghitung t-test dan product moment, penelitian
terlebih dahulu menghitung data yang dihasilkan dari penyebaran angket
bersekala yang disebarkan menggunakan skala linkert.

Tabel 3.5 Skala Linkert

Metode Mengajar Guru Prestasi Belajar Siswa
5= Selalu/Sangat Setuju 5= Selalu
4= Sering/Setuju 4= Sering

3= Kadang-kadang/Ragu-ragu 3= Kadang-kadang

2= Jarang/Tidak Setuju 2= Jarang

1= Tidak pernah/Sangat Tidak | 1= Tidak pernah

Setuju

Penelitian ini adalah penelitian deskriptif kuantitatif melalui teknik
perhitungan statistik. Sebelum melakukan analisis data diperoleh
persyaratan perhitungan statistik dasar untuk melihat penyebaran data

yaitu dilakukan dengan distribusi frekuensi normalitas, homogenitas,

8 Anas Sudijo, Pengantar Statistik Pendidikan, (Jakarta, PT Raja Grafindo Persada,
2015), h.193
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liniers, setelah selesai dihitung, maka dilakukan analisis data sesuai
dengan karakteristik dan uji parametrik.?

Karena hasil penelitian dapat dinyatakan dengan angka-angka yang
telah dihitung dan dianalisis. Jadi setelah data-data terkumpul data ini akan
di hitung dan dianalisis secara kritis dan di klarifikasi sesuai dengan
variabel penelitian sehingga dapat ditarik kesimpulan menggunakan
beberapa rumus yakni t-test dan product moment yang akan dilakukan
beberapa tahapan yaitu.*

1. Menghitung Statistik Dasar

a. Mean (rata-rata)

Dengan rumus sebagai berikut : Mx = ENﬂ

Keterangan:

Mx = Mean yang dicari

2 Fx = Jumlah dari hasil kali antara masing-masing skor dengan
frekuensi

N = Namber of cases.

b. Simpang baku (standar deviasi)

Dengan rumus sebagai berikut : SDy = vaxz

Keterangan:

SD = Standar Deviasi

> Fx* = Jumlah dari hasil perkalian frekuensi dengan kuadrat

selisih nilai dan mean
N = Namber of cases.

c. Tabel distribusi Frekuensi

d. Modus (Mo)

2% Sugiono, (2015) Statistik Untuk Penelitian, ( Bandung: Alfabeta), h. 228
% Ibid.,, h. 232
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Dengan menggunakan rumus modus data tunggal adalah ukuran yang
memiliki frekuensi tertinggi sehingga, rumusnya dilambangkan: Mo
e. Median (Me)

Dengan rumus sebagai berikut :

n+1

Me =X (T) untuk data Ganjil
Me = % X ((g) +X (g +1)) untuk data Genap

Keterangan:

Me = median

n = jumlah data
X =nilai data

2. Uji Homogenis, Normalitas Dan Linieritas
3. Hipotesis deskriftif Untuk menguji hipotesis variabel X

dan Y peneliti menggunakan rumus:

(= x-su 0
yn

Keterangan:

t = Nilai t yang dihitung

X = Nilai rata-rata
HO = Nilai yang di hipotesiskan
S = Simpang baku sampel
n = Jumlah anggota sempel *

®! Saidil Mustar, Metodologi Penelitian pendidikan agama Islam, (Curup: Stain Curup,
2018), h, 62.
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Uji t-test ini digunakan untuk menjawab hipotesis deskriptif
penelitian yaitu hipotesis pertama dan hipotesis ke dua. Maka penelitian
menggunakan t-test satu sempel. Jenis angket dapat dibagi menurut bentuk
jawaban yang diinginkan dalam penelitian ini peneliti menggunakan
angket tertutup dengan alternatif jawaban setiap item disediakan dengan
jawaban yang sejajardengan kriteria pemilihan rentang data, sedangkan

teori lain peneliti menggunakan rumus:

Me = ZTX dengan parameter data olahan lapangan dengan rumus

yaitu: r = ”T_l dikarenakan alternative jawaban angket ada 5, makar =

ne g % = % = 0,8, jadi rentang interpensi data olahan lapangan yaitu 0,8.

n

Tabel 3.6 kriteria pengukuran data olah lapangan sesuai kebutuhan

A 4,2-5,0 Sangat tinggi ( ST)
B 34-42 Tinggi (T)

C 2,6 -34 Sedang (S)

D 1,8-2,6 Kurang (K)

E 1,0-18 Sangat Rendah ( SR )

Sumber: data olah lapangan
4. Analisis Korelasi
Analisis korelasi dimaksudkan untuk mengetahui seberapa besar
metode ceramah tehadap prestasi belajar siswa. Rumus yang digunakan

adalah rumus korelasi product moment seperti berikut ini :
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[ = NYXY-CX)QY)
Xy = 2 2 2 2
JINI X2-CE)BN T Y -(CY)F)

Keterangan :

rxy : Angka indek korelasi “r”” product moment.

N : Jumlah reponden.

Y Xy : Jumlah hasil perkalian antara skor X dengan skor Y.
¥ x - Jumlah seluruh skor X (metodemengajar guru).

Yy : Jumlah seluruh skor Y ( prestasi belajar siswa) .
>x? : Kuadrat nilai X.

Y y? : Kuadrat nilai Y. %

Untuk memberi makna dari penelitian (ry) maka peneliti
menggunakan interprestasi dengan korelasi ry, ke tabel r (product
moment). (lihat pada tabel lampiran) dengan df = N-2, selanjutnya Untuk
menentukan seberapa besar pengaruh metode ceramah terhadap prestasi
belajar siswa pada mata pelajaran PAI di SMP Negeri Gunung Kembang
Lama Kecamatan Bts Ulu Kabupaten Musi Rawas, maka dilakukan
indeks determinasi (D), dengan indek determinasi menggunakan rumus:

D = ey’ X 100%.%

%2 prof. Dr. Sugiono, Statistik Untuk Penelitian, ( Bandung: Alfabeta, 2015), h, 228.
% Ibid,,, h. 231



BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
A. Profil SMP Negeri Gunung Kembang Lama
1. Nama Sekolah
a. Nama sekolah : SMP Negeri Gunung Kembang Lama
Status Negeri (Terakreditas B)
b. Alamat sekolah  :Jalan Lintas Kabupaten Musi Rawas
Provinsi : Sumatra Selatan
Kabupaten / Kota : Musi Rawas
Desa : Gunung kembang lama
Telepon/ Fax : 082179654510
Sekolah ini telah mengalami pertukaran Kepala Sekolah
sebanyak 8 kali, diantaranya :
Tabel 4.1

Pergantian Kepala Sekolah SMP Negeri Gunung Kembang Lama

NAMA PERIODE TUGAS

Awalludin. S.Pd 1998-2003
Jamal. S.Pd 2003-2008
Wanyudin. S.Pd 2008-2013
Ita Pernamasari. S.Pd 2013 — 2017
Melki. S.Pd 2013-2017
Rahmat Syaifudin. S.Pd 2017 — 2022

Susita. S.Pd. 2022 - sampai sekarang
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2. Visi Dan Misi SMP Negeri Gunung Kembang Lama

VISI

”Menjadikan lulusan SMP Negeri Gunung Kembang Lama sebagai
siswa yang berprestasi dan berahlak mulia”

MISI

=

Melaksanakan belajar tambahan di sore hari

2. Meningkatan keprofesionalan guru melalui berbagai
pelatihan/pendidikan

3. Meningkatkan latihan olahraga disegala cabang olahraga

3. Kepala Sekolah SMP Negeri Gunung Kembang Lama

Nama : Susita, S. Pd

Nip : 198708142006041007

Pangkat / Golongan : PNS/Kepada Sekolah

Pendidikan :S1

Tempat / Tanggal Lahir : Lubuk Linggau, 14-08-1987

Jenis Kelamin : Perempuan

Jabatan . Kepala Sekolah SMP Negeri Gunung

Kembang Lama

4. Letak Geografis SMP Negeri Gunung Kembang Lama

SMP Negeri gunung kembag lama berdasarkan letak
geografisnya, terletak tidak jauh dari pusat kota, tepatnya di jalan Lintas
Kabupaten Musi Rawas Desa Gunung Kembang Lama Kecamatan Bts

Ulu. Berdiri diatas lahan seluas 100m?.
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Batas — batas Geografis SMP Negeri Gunung Kembang Lama

sebagai berikut :

1. Sebelah selatan berbatasan dengan rumah penduduk Desa Gunung

Kembang Lama

2. Sebelah barat berbatasan dengan rumah penduduk Desa Gunung

Kembang Lama

3. Sebelah timur berbatasan dengan rumah penduduk Desa Gunung

Kembang Lama

4. Sebelah utara berbatasan dengan rumah penduduk Desa Gunung

Kembang Lama

5. Prasarana SMP Gunung Kembang Lama

Tabel 4.2

Prasarana Belajar di SMP Negeri Gunung Kembang Lama

NO Nama Prasarana Unit
1 2 1
1 Ruang Kepala Sekolah -

2 Ruang Wakil Kepala Sekolah -
3 Ruang Guru 1
4 Ruang TU -
5 Ruang Perpustakaan 1
6 Ruang Koperasi Siswa -




7 Ruang UKS

8 Ruang BP

9 Ruang Osis

10 | Ruang Labor Bahasa

11 | Ruang Labor IPA

12 | Ruang Labor Komputer

13 | Ruang Kelas Belajar

14 | Ruang Kamar Mandi Kepala Sekolah
15 | Ruang Kamar Mandi Wakil Kepala Sekolah
16 | Ruang Kamar Mandi Guru Laki-Laki
17 | Ruang Kamar Mandi Guru Perempuan
18 | Ruang Kamar Mandi Siswa

19 | Ruang Kamar Mandi Siswi

21 | Rumah Penjaga Sekolah

22 | Rumah Dinas Guru

23 | Gudang

24 | Dapur

25 | Tempat Parkir
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Sumber: SMP Negeri Gunung Kembang Lama Kabupaten Musi Rawas

diambil penulis dengan Ibu Susita, S.Pd pada tanggal 08 Juni 2022



. Sarana di SMP Negeri Gunung Kembang Lama

Tabel 4.3

Sarana Belajar di SMP Negeri Gunung Kembang Lama

NO Nama Sarana Unit
1 2 3
1 | Ruang Kepala Sekolah

1 | Meja Pimpinan 1
2 | Kursi Pimpinan 1
3 | Kursi dan Meja Tamu 1
4 | Bendera 1
5 | Simbol Kenegaraan 1
6 | Lemari/Filling Cabinet 1
7 | Jam Dinding 1
8 | Tempat Sampah 8
9 | Rak Buku 1
10 | Papan Pengumuman 2
11 | Dl
2 | Ruang Guru

1 | Meja Guru 1
2 | Kursi Guru 12
3 | Lemari/Filling Cabinet 1
4 | Jam Dinding 1




5 | Papan Pengumuman 1
6 | Tempat Sampah 1
7 | Rak Buku 1
8 | Kipas Angin -
9 | Komputer -
10 | Printer -
11 | Simbol Kenegaraan -
12 | Kursi dan Meja Tamu 1
13 | Bell/Penanda Waktu 1
14 | Pengeras Suara 1
Ruang Perpustakaan

1 | Meja 8
2 | Kursi 8
3 | Buku Pelajaran 700
4 | Buku Cerita 550
5 | Rak Buku 1
6 | Lemari/Filling Cabinet -
7 | Papan Pengumuman 1
8 | Tempat Sampah 8
9 | Jam Dinding 1
10 | DII

Ruang Kelas Belajar
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1 | Meja 1
2 | Kursi Guru 1
3 | Meja Siswali 184
4 | Kursi Siswa/i 184
5 | Simbol Kenegaraan 1
6 | Jam Dinding 1
7 | Lemari/Filling Cabinet -
8 | Papan Tulis 6
Ruang Kamar Mandi / WC
1 | Tempat Air/Ember/Bak 1
2 | Kloset Jongkok/duduk 1
3 | Gayung 1
4 | Tempat Sampah 8
5 | Dl
Lapangan Olahraga
Tiang Volley 1
Tiang Basket -
Alat Olaharaga -
- Matras 1
- Bola Volley 1
- Bola Kaki 1
- Bola Kasti 1
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- Net Volley

-dll

7 | Alat-Alat Kesenian

Pionika

Suling (Alat Musik)

Keyboard

Tape Recorder

Dl
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Sumber: SMP Negeri Gunung Kembang Lama Kabupaten Musi Rawas

diambil penulis dengan Ibu Susita, S.Pd pada tanggal 08 Huni 2022.

7. Rombongan Belajar

Rombongan Belajar di SMP Negeri Gunung Kembang Lama

Tabel 4.4

N Jumlah Siswa
Nama Rombel

O L P Jumlah
1 Kelas 1 7 9 16
2 Kelas 2 8 13 21
3 Kelas 3 3 22 25

Jumlah Keseluruhan 18 34 62

Sumber: SMP Negeri Gunung Kembang Lama Kabupaten Musi Rawas

diambil penulis dengan Ibu Susita, S.Pd pada tanggal 08 Huni 2022.
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8. Tenaga Pendidik dan Tenaga Kependidikan
Tabel 4.5
Tenaga Pendidik dan Tenaga Kependidikan di SMP Negeri Gunung

Kembang Lama

NO NAMA NIP

1 | Ahmad Syarifudin, S. Pd 3933757658200002
2 | Barhan Soleh, S. Pd 197610242014082003
3 | Desi Arisandi, S. Pd 6541758659300003
4 | Didi Fitriono, S. Pd 198207302010011013
5 | Eka Dewi Pujiarti, S. Pd 198508132010012026
6 | Pajar Iriansyah, S. Pd 1942754656200072
7 | Pirmansyah, S. Pd 5738760661200042
8 | Hermansyah, S. Pd 197501262006041007
9 | Ita Purnama Sari, S.Pd 4937764665300052
10 | Susita, S.Pd. 198708142009032001
11 | Wahyudin, S.Pd 1433767668130153

Sumber: SMP Negeri Gunung Kembang Lama Kabupaten Musi Rawas
diambil penulis dengan Ibu Susita, S.Pd pada tanggal 08 Juni 2022
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9. Struktur Organisasi

Kepala Sekolah
Susita, S.Pd

Wakil Kepala Sekolah
Ahmad Syaifudin, S. Pd

v Y Y

Bendahara Tata Usaha
Desi Arisandi, S. Pd.I Pirmansyah, S.Pd

Wali Kelas
Ita Purnama Sari, S. Pd
Pirmansyah, S. Pd

Eka Dewi Pujiarti, S.Pd

Gambar 2.3 Struktur Organisasi

Sumber: SMP Negeri Gunung Kembang Lama Kabupaten Musi Rawas

diambil penulis dengan Ibu Susita, S.Pd pada tanggal 08 Juni 2022.

B. Pembahasan Hasil Penelitian
Berdasarkan hasil perhitugan yang telah dilakukan deskripsi data
hasil penelitian yang akan disajikan untuk memberikan gambaran secara
umum mengenai yang akan dilakukan dilapangan. Pada bagian ini deskripsi
data di sajikan dalam bentuk distribusi, total skor, harga skor rata-rata,

simpangan baku, modus, median, skor maksimum, dan skor minimum.
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Sesuai dengan variabel terkait dan variabel bebas yang diteliti, dan
sesuai dengan perumusan masalah penelitian, maka data dalam penelitian
ini akan dikelompokkan berdasarkan sesuai variabel yang diteliti meliputi
metode mengajar guru (X) dan prestasi belajar siswa pada mata pelajaran
PAIl (Y). Data yang disajikan dalam bab ini data yang diolah dari data
mentah dengan menggunakan tehnik statistik deskriptif. Sampel pada
penelitian ini terdiri atas 20 siswa yang ada di SMP Negeri Gunung
Kembang Lama Kecamatan BTS Ulu Kabupaten Musi Rawas.

1. Kondisi Metode Mengajar Guru Dalam Mata Pelajaran Pendidikan
Agama Islam Di SMP Negeri Gunung Kembang Lama Kecamatan
Bts Ulu Kabupaten Musi Rawas

Untuk mengetahui bagaimana kondisi metode ceramah dalam
mata pelajaran Pendidikan Agama Islam Di SMP Negeri Gunung
Kembang Lama Kecamatan Bts Ulu Kabupaten Musi Rawas. Penulis
menggunakan alat pengumpul data berupa angket dibuat dengan skala
liker yang disebarkan kepada responden pada tanggal 08 Juni 2022
dengan alternative jawaban selalu, sering, kadang-kadang, jarang dan
tidak pernah.

Banyak angket metode ceramah dalam mata pelajaran
Pendidikan Agama Islam Di SMP Negeri Gunung Kembang Lama
Kecamatan Bts Ulu Kabupaten Musi Rawas, yang masuk berjumlah 20
buah dengan total skor 1588. Berdasarkan hasil perhitungan terhadap

skor metode ceramah skor terendah 71 dan skor tertinggi 86, dengan
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rentangan skor 70 . Total skor tersebut diperoleh dari 25 butir pertanyaan
dengan skala 1-5. Perhitungan terhadap distribusi skor menghasilkan: (a)
nilai rata-rata= 79,44 (b) simpangan baku= 60,51 (c) distribusi skor data
yang paling sering muncul (modus)= 78 dan (d) median= 79. Cara
perhitungan terdapat dilampiran 2. Sebaran skor metode ceramah dengan

bentuk tabel frekuensi disajikan sebagai berikut :

Tabel 4.6
Distribusi frekeunsi metode Mengajar Guru (X)
Res X F FX
1 71 2 142
2 73 1 73
3 76 1 76
4 77 1 77
5 78 4 312
6 79 2 158
7 80 1 80
8 81 1 81
9 82 1 82
10 83 1 83
11 84 3 252
12 86 2 172
N =20 1588

Sumber data primer diolah sendiri
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Maka Metode Mengajar Guru Dalam Mata Pelajaran Pendidikan
Agama Islam Di SMP Negeri Gunung Kembang Lama Kecamatan Bts Ulu
Kabupaten Musi Rawas dilihat dalam distribusi datanya adalah sebagai
berikut: jumlah datanya adalah berjumlah 1.588 berada pada table 1.501 —
2000 pada baik berarti pelaksanaaan mentode mengajar guru adalah baik
Tabel 4.7

Interval Katagori

No Interval Keterangan
1 2001- 2500 Sangat Baik ( SB)
2 1501 — 2000 Baik (B)
3 1001 — 1500 Sedang (S)
4 501 - 1000 Kurang Baik ( KB)
) 0-500 Sangat Kurang Baik ( SKB)

2. Prestasi Belajar Siswa Pada Mata Pelajaran PAI Di SMP Negeri
Gunung Kembang Lama Kecamatan Bts Ulu Kabupaten Musi
Rawas

Untuk mengetahui bagaimana prestasi belajar siswa pada
mata pelajaran PAI Di SD Negeri Sungai Naik Kecamatan Bts Ulu
Kabupaten Musi Rawas. Penulis menggunakan alat pengumpul data
berupa angket dibuat dengan skala liker yang disebarkan kepada
responden pada tanggal 08 Juni 2022 dengan alternative jawaban selalu,

sering, kadang-kadang, jarang dan tidak pernah.
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Banyak angket prestasi belajar siswa pada mata pelajaran
PAl Di SMP Negeri Gunung Kembang Lama Kecamatan Bts Ulu
Kabupaten Musi Rawas yang masuk 20 buah dengan total skor 1639.
Berdasarkan hasil perhitungan terhadap skor prestasi belajar siswa skor
terendah 78 dan skor tertinggi 90 dengan rentangan skor 75 . Total skor
tersebut diperoleh dari 25 butir pertanyaan dengan skala 1-5. Perhitungan
terhadap distribusi skor menghasilkan: (a) nilai rata-rata= 81,95 (b)
simpangan baku= 50,73 (c) distribusi skor data yang paling sering
muncul (modus)= 78 dan (d) Median= 83 . Cara perhitungan terdapat
dilampiran 2. Sebaran skor prestasi belajar siswa dengan bentuk tabel

frekuensi disajikan sebagai berikut :

Tabel 4.8
Distribusi frekeunsi prestasi belajar siswa (Y)

No Y F FY
1 78 4 312
2 79 2 158
3 80 2 160
4 81 2 162
5 82 2 164
6 83 1 83
7 84 2 168
8 86 1 86
9 87 1 87
10 88 1 88
11 89 1 89
12 90 1 90

N =20 1639
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Tabel 4.9
Rangkuman Statistik dasar

Statistik X Y

Skor terendah 71 78

Skor tertinggi 86 90

Rentang nilai 70 75
Rata-rata 79,44 81,95
Simpangan baku (SD) 60,51 50,73

Madus (Mo) 78 78

Median (Me) 79 83

Sumber: data hasil olahan lapangan

Maka Prestasi Belajar Siswa Pada Mata Pelajaran PAI Di SMP Negeri

Gunung Kembang Lama Kecamatan Bts Ulu Kabupaten Musi Rawas, dilihat

distribusi datanya adalah sebagai berikut: jumlah datanya adalah berjumlah

1.639 berada pada table 1.501 — 2000 pada baik berarti pelaksanaaan

mentode mengajar guru adalah baik

Tabel 4.10

Interval Katagori

No Interval Keterangan
1 2001- 2500 Sangat Baik ( SB)
2 1501 — 2000 Baik (B)
3 1001 — 1500 Sedang (S)
4 501 - 1000 Kurang Baik ( KB)
5 0-500 Sangat Kurang Baik ( SKB)

Keterangan : X = Metode Mengajar Guru

Y = Prestasi Belajar Siswa



68

C. Pengujian Persyaratan Analisis

Untuk melakukan analisis regresi maupun pengujian hipotesis terlebih
dahulu dilakukan pengujian persyaratan analisis variabel metode mengajar

guru (X) dan prestasi belajar siswa ().

Persyaratan analisis yang dimaksud adalah persyaratan yang
harus dipenuhi agar analisis dapat dilakukan, baik untuk keperluan
memperbaiki maupun untuk keperluan pengujian hipotesis. Terdapat tiga
syarat yang harus dipenuhi, persyaratan tersebut adalah; a) Syarat
normalitas galak taksiran dari regresi sederhana, b) Syarat homogenitas
varians, c) Syarat kelinieran regresi X dan Y.

1. Uji Normalitas

Uji normalitas data dilakukan dengan menggunkan tehnik uji
Kolmogrov-Smirnov. Metode Kolmogorov-smirnov tidak jauh beda
dengan metode liliefors. Langkah-langkah penyelesian dan penggunaan
rumus sama, namun pada signifikansi yang berbeda, signifikansi metode
kolmogrov-smirnov menggunakan tabel pembanding Kolmogorov-
Smirnov dan sebaliknya. Cara menyimpulkan tabel Kolmogorov-smirnov
adalah: apabila Kolmogorov hitung<Kolmogorov tabel ,maka
keputusannya adalah data berdistribusi normal dan sebaliknya jika

Kolmogorov hitung>Kolmogorov tabel maka data tidak normal.
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Pengujian terhadap data metode mengajar guru (X)
menghasilkan K-S sebesar 0,456835 dengan n = 20 dan taraf nyata o =
0,05 dari daftar nilai kritis K-S untuk uji kolmogrov-Smirnov diperoleh
K-S; sebesar 0,294 yang lebih besar dari K-S diatas. Dengan demikian
hipotesis nol yang menyatakan bahwa sampel X berasal dari populasi
berdistribusi normal diterima. Kesimpulannya adalah populasi
berdistribusi normal karena K-S hitung < K-S tabel (0,456835 < 0,294).

Uji normalitas dilakukan dengan menggunakan teknik uji uji
Kolmogrov-Smirnov. Pengujian terhadap data prestasi belajar siswa (Y)
mengahsilkan K-S sebesar 0,436959 dengan n = 20 dan taraf nyata a =
0,05 dari daftar nilai kritis K-S untuk uji kolmogrov-Smirnov diperoleh
K-S; sebesar 0,294 yang lebih besar dari K-S diatas. Dengan demikian
hipotesis nol yang menyatakan bahwa sampel Y yang berasal dari
populasi berdistribusi normal diterima. Kesimpulannya adalah populasi
berdistribusi normal karena K-S hitung < K-S tabel (0, 436959 <0,294).

(lihat lampiran 7).

Tabel 4.11
Tabel Rangkuman Uji Normalitas Data
No | Galat Taksiran Harga K-S K-Stapel Keterangan
1 X 0,456835 0,294 Normal
2 Y 0,436959 0,294 Normal
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2. Uji Homogenitas Varians

Pengujian homogenitas variabel bertujuan untuk menguji
homogenitas varian antara kelompok skor Y yang dikelompokkan
berdasarkan kesamaan nilai X. Adapun Kkritreria pengujian adalah
diterima H, apabila Xhiung lebih kecil atau sama dengan Xpe maka
varians X dan Y adalah homogen.

Uji homogenitas varians data X dan Y menghasilkan S,* =
26,38 dan S,” = 17,29 Dari hasil varians tersebut digunakan untuk
mencari Fniwng data X dan Y sehingga di dapat nilai  Fpiwng = 1,525
dengan menggunkan o =0,05 Fipe = 2,17 dari dk = 20. Maka terlihat
bahwa Fhiwng < Franel (1,525 < 2,17) disimpulkan bahwa hal ini berarti
varians X dan Y bersifat homogen. (lihat lampiran 8)

Tabel 4.12

Rangkuman Hasil Uji Homogenitas Varians

Varians Dk Fhitung Frabel Keterangan
X dan 20 1,525 2,17 Homogen
Y

3. Uji Linieritas
Dari hasil perhitungan uji linieritas diperoleh persamaan garis
regresi sederhana X dan Y sebagai berikut: Y = a + bx = -69,02 +0,48 x.
Dari hasil perhitungan hasil uji linieritas tersebut dapat disimpulkan
bahwa konstantan sebesar -69,02 menyatakan bahwa, jika tidak ada
variabel metode ceramah, maka prestasi belajar siswa sebesar -69,02.

Koefesien regresi X sebesar 0,48 menyatakan bahwa setiap penambahan
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satu poin metode ceramah akan meningkatkan prestasi belajar siswa pada

mata pelajaran PAI sebesar 0,48.(lihat lampiran 6).

D. Pengujian Hipotesis

Dari hasil pengujian persyaratan analisis menunjukkan bahwa
skor setiap variabel penelitian telah memenuhi syarat untuk dilakukan
pengujian statistik lebih lanjut, yaitu pengujian hipotesis. Pengujian
hipotesis dalam penelitian ini dimaksudkan untuk menguji tiga hipotesis
yang telah dirumuskan yaitu:

(1) Metode Mengajar Guru Dalam Mata Pelajaran Pendidikan
Agama Islam Di SMP Negeri Gunung Kembang Lama Kecamatan Bts Ulu
Kabupaten Musi Rawas. (2) Prestasi Belajar Siswa Pada Mata Pelajaran
PAI Di SMP Negeri Gunung Kembang Lama Kecamatan Bts Ulu
Kabupaten Musi Rawas. (3) Pengaruh Metode Mengajar Guru Terhadap
Prestasi Belajar Siswa Pada Mata Pelajaran PAI Di SMP Negeri Gunung
Kembang Lama Kecamatan Bts Ulu Kabupaten Musi Rawas.

Teknik statistik yang digunakan untuk mengetahui pengaruh
antara variabel-variabel tersebut adalah teknik statistik analisis “t test dan
product moment”. Teknik ini digunakan untuk menguji besarnya

kontribusi X terhadap Y.
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1. Metode Mengajar Guru

Hipotesis pertama yang diajukan dalam penelitian ini adalah
bahwa metode ceramah di SMP Negeri Gunung Kembang Lama
dianalisis dengan menggunkan statistik parametris, dapat uji t yaitu t
test one sample. Hipotesis yang digunakan peneliti adalah hipotesis
deskriptif yaitu dengan uji dua pihak (two tail test).

Pengujian hipotesis deskriftif pada dasarnya merupakan proses
pengujian generalisasi hasil penelitian yang didasarkan pada satu
sampel. Kesimpulan yang dihasilkan nanti adalah apakah hipotesi yang
diuji itu dapat digeneralisasikan atau tidak. Bila Ho diterima berarti
dapat digeneralisasikan. Dalam pengujian ini variabel penelitiannya
bersifat mandiri, oleh karena itu hipotesis penelitian tidak berbentuk

perbandingan atau pun hubungan antar dua variabel atau lebih.*

' Sugiono, (2015) Statistika untuk Penelitian, (Bandung: ALFABETA), h,94-96.



Tabel 4.13
Hipotesis Metode Mengajar Guru (X)
No
Responden X F X (XX/n)
1 71 22 79,44444
2 73 22 79,44444
3 76 22 79,44444
4 77 22 79,44444
5 78 22 79,44444
6 79 22 79,44444
7 80 22 79,44444
8 81 22 79,44444
9 82 22 79,44444
10 83 22 79,44444
11 84 22 79,44444
12 86 22 79,44444
N = 20 S X=1588 _ Y% = 79,44

73

Untuk menjawab rumusan masalah yang telah dibuat yaitu dengan

menggunakan one sampel t-test atau t-test satu sample, dengan rumus

sebagai berikut

Dimana: [ t

t = nilai t yang dihitung, selanjutnya yang disebut t hitung

X = nilai rata-rata x;

s = simpangan baku sampel

Mo = nilai yang dihipotesiskan
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n= jumlah anggota sampel.?

Berdasarkan data-data yang ada di tabel maka langkah-langkah
pengujian hipotesis deskriptif adalah sebagai berikut:
a) Menghitung rata-rata nilai variabel (menghitung X)
b) Menentukan nilai yang dihipotesiskan (menentukan L)
¢) Menghitung nilai simpangan baku variabel (menghitung s)
d) Menentukan jumlah anggota sampel
e) Memasukkan nilai-nilai tersebut ke dalam rumus.?
Sedangkan jika dilihat dari rata-rata pemilihan jawaban sample

pada angket yang telah disebarkan maka dapat dilihat sebagai berikut

7 X
T 22

7 1588
2022

X = 1588 _ 3,60
T o440

Tabel 3.6 kriteria pengukuran data olah lapangan sesuai kebutuhan

A 4,2-50 Sangat tinggi ( ST)
B 3,4-42 Tinggi (T)

C 2,6 -34 Sedang (S)

D 1,8-2,6 Kurang (K)

E 1,0-18 Sangat Rendah ( SR)

Jika dilihat dari tabel kriteria pengukuran data olah lapangan maka nilai X =

3,60 berada pada nilai 3,4 - 4,2 itu berarti metode mengajar guru sangat tinggi.

2 prof.dr.sudjana,M.A,M.SC, metoda statistika,(bandung: PT. Tarsito Bandung,
2005),h, 226-228.

® Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D, (Bandung:
ALFABETA, 2013), h.178
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Parameter Skala Likert Metode Mengajar Guru

5 =Sangat Baik | 4 =Baik | 3= Cukup Baik | 2 =Tidak Baik | 1 = Sangat Tidak
Baik

Berdasarkan tabel 4.8 maka dapat diketahui:

x=7944 | S=60,51 | 4,=88 | n=20 | Jumlah instrument angket = 22

Jawab:

Mo = jumlah instrument angket x parameter skala liker
=22x4
= 88

X—Uo
t=2F

Vn

_ 79,44-88
t = 60,51
V20
—8,56
t = 60,51
3

_ —8,56 _

t= 20,17 -0,424 thiing =-0,424 <t = 2.100

Kemudian cara pengambilan keputusan yang selanjutnya yaitu
dengan melihat dasar keputusan berdasarkan kurva, seperti pada gambar

dibawah ini:

t hitung = -0,424

Daerah penolakan Hy Daerah penolakan Hy

Gambar 2.4 Kurva Variabel X (Metode Mengajar Guru)
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Dari gambar diatas telihat bahwa ternyata harga t hitung
berada pada daerah penerimaan Hp, maka masih dianggap tetap dan
belum berubah tetapi jika Ho berada pada daerah penolakan H, maka
akan ada perubahan baik itu perubahan ke positif atau negatif. Dari
hasil yang telah dirumuskan berdasarkan kurva dapat dilihat bahwa
thitung -0,682 masih berada pada daerah penerimaan Ho , dengan taraf o =
5% sehingga Hy diterima atau tetap (belum ada perubahan) yang berarti
metode mengajar guru di SMP Negeri Gunung Kembang Lama adalah
baik, sehingga tidak ada perubahan karena masih tetap dalam daerah
penerimaan Ho. Jadi jika Hg diterima berarti hipotesis nol yang
menyatakan bahwa metode mengajar guru di SMP Negeri Gunung
Kembang Lama dapat digeneralisasikan.

. Prestasi Belajar Siswa

Hipotesis kedua yang diajukan dalam penelitian ini adalah
bahwa prestasi belajar siswa di SMP Negeri Gunung Kembang Lama
dianalisis dengan menggunkan statistik parametris, uji t yaitu t test one
sample. Hipotesis yang digunakan peneliti adalah hipotesis deskriptif
yaitu dengan uji dua pihak (two tail test).

Pengujian hipotesis deskriptif pada dasarnya merupakan
proses pengujian generalisasi hasil penelitian yang didasarkan pada satu
sampel. Kesimpulan yang dihasilkan nanti adalah apakah hipotesi yang
diuji itu dapat digeneralisasikan atau tidak. Bila Ho diterima berarti

dapat digeneralisasikan. Dalam pengujian ini variabel penelitiannya
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bersifat mandiri, oleh karena itu hipotesis penelitian tidak berbentuk
perbandingan atau pun hubungan antar dua variabel atau lebih.”

Tabel 4.14
Hipotesis Prestasi Belajar Siswa (Y)

No
Responden X F X (XX/n)
1 78 22 81,95555
2 79 22 81,95555
3 80 22 81,95555
4 81 22 81,95555
5 82 22 81,95555
6 83 22 81,95555
7 84 22 81,95555
8 86 22 81,95555
9 87 22 81,95555
10 88 22 81,95555
11 89 22 81,95555
12 90 22 81,95555
N = 20 Y X=1639 _ X =81,95

Untuk menjawab rumusan masalah yang telah dibuat yaitu dengan
menggunakan one sampel t-test atau t-test satu sample, dengan rumus

sebagai berikut:

t = X - IJO
s/\n

t = nilai t yang dihitung, selanjutnya yang disebut t hitung

Dimana:

X = nilai rata-rata x;

s = simpangan baku sampel

*Sugiono, (2015) Statistika untuk Penelitian, (Bandung: ALFABETA), h. 94-96



78

Mo = nilai yang dihipotesiskan
n= jumlah anggota sampel.’

Berdasarkan data-data yang ada di tabel maka langkah-langkah.
a) pengujian hipotesis deskriptif adalah sebagai berikut
b) Menghitung rata-rata nilai variabel (menghitung X)
¢) Menentukan nilai yang dihipotesiskan (menentukan o)
d) Menghitung nilai simpangan baku variabel (menghitung s)
e) Menentukan jumlah anggota sampel
f) Memasukkan nilai-nilai tersebut ke dalam rumus.®

Sedangkan jika dilihat dari rata-rata pemilihan jawaban sample

pada angket yang telah disebarkan maka dapat dilihat sebagai berikut:

7 X
T 22

7 1639
T 2022

X = 1639 _ 3,72
T 440 ’

Tabel 3.6 kriteria pengukuran data olah lapangan sesuai kebutuhan

A 4,2-5,0 Sangat tinggi ( ST)
B 3,4-4,2 Tinggi (T)

C 2,6 -3,4 Sedang (S)

D 1,8-2,6 Kurang ( K)

E 10-1.8 Sangat Rendah ( SR)

> Prof.Dr.Sudjana, M.A,M.SC, (2013) Metoda Statistika, (Bandung:PT.Tarsito
Bandung),h, 226-228.

® Prof Sugiyono, (2013) Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D, (Bandung:
ALFABETA), h.178
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Jika dilihat dari tabel kriteria pengukuran data olah lapangan
maka nilai X = 3,72 berada pada nilai 3,4 - 4,2 itu berarti prestasi belajar

siswa di SMP Negeri Gunung Kembang Lama sangat tinggi.

Parameter Skala Likert Prestasi Belajar Siswa

5=Sangat Baik | 4 = Baik | 3=Cukup 2 = Tidak|1 = Sangat

Baik Baik Tidak Baik

Berdasarkan tabel 4.8 maka dapat diketahui:

x=81,95 | S=50,73 | M, =88 | n=20 | Jumlah instrument angket = 22

Jawab:

t

Mo = jumlah instrument angket x parameter skala liker
=22x4
= 88

x—uo

Vn

_ —6,05
- 50,73
3

_ —6,05
16,92

= 0,357 thitung = 0,357 S ttabe| = 2,100

Kemudian cara pengambilan keputusan berdasarkan kurva,

seperti pada gambar dibawah ini:
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t hitung = -0,357

Daerah penolakan Hy Daerah penolakan Hy
Daerah

Pendrimaan Hy

Gambar 2.5 Kurva Variabel Y (Prestasi Belajar Siswa)

Dari gambar diatas telihat bahwa ternyata harga t hitung berada
pada daerah penerimaan H, maka masih dianggap tetap dan belum
berubah tetapi jika Ho berada pada daerah penolakan H, maka akan ada
perubahan baik itu perubahan ke positif atau negatif. Dari hasil yang telah
dirumuskan berdasarkan kurva dapat dilihat bahwa thiwng -0,357 masih
berada pada daerah penerimaan Hp ,dengan taraf a = 5% sehingga Ho
diterima atau tetap (belum ada perubahan) yang berarti prestasi belajar
siswa di SMP Negeri Gunung Kembang Lama adalah baik, sehingga tidak
ada perubahan karena masih tetap dalam daerah penerimaan Ho. Jadi jika
Ho diterima berarti hipotesis nol yang menyatakan bahwa prestasi belajar

siswa di SD Negeri Sungai Naik dapat digeneralisasikan.
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3. Metode Mengajar Guru Berpengaruh Positif Signifikan Terhadap
Prestasi Belajar Siswa Pada Mata Pelajaran PAI Di SMP Negeri
Gunung Kembang Lama Kecamatan Bts Ulu Kabupaten Musi
Rawas

Untuk mengetahui bagaimana pengaruh Metode Mengajar Guru
Terhadap Prestasi Belajar Siswa Pada Mata Pelajaran PAI di SMP
Negeri Gunung Kembang Lama, maka langkah selanjutnya adalah
membandingkan rhiwung dengan rype Sesuai dengan ketentuan rumus yang
sudah diterapkan. Adapun langkahnya sebagai berikut:

Selanjutnya rhiwng dibandingkan dengan rene dengan sampel 20
Guru (N= 20) untuk memperoleh r hitung 0,2492.= 0,25
Kesimpulannya terdapat pengaruh yang positif dan signifikan antara
Metode Mengajar Guru Terhadap Prestasi Belajar Siswa Pada Mata
Pelajaran PAI di SMP Negeri Gunung Kembang Lama sebesar 0,25
artinya terdapat pengaruh lemah.

Jadi seberapa besar pengaruh pengaruh yang positif dan
signifikan antara Metode Mengajar Guru Terhadap Prestasi Belajar
Siswa Pada Mata Pelajaran PAI di SMP Negeri Gunung Kembang
Lama adalah: dengan perhitungan koefisien determinasi (D) yang
penulis manfaatkan untuk mengetahui pengaruh antara variabel X dan
Y sebagai berikut:

D = (rxy)? X 100
= (0p,25)* X 100
= 6,25%.
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Hal ini berarti varian yang terjadi antara variabel prestasi belajar
siswa 6,25%. di tentukan oleh varian yang terjadi pada variabel metode
mengajar guru. Pengertian ini sering di artikan pengaruh metode
mengajar guru terhadap prestasi belajar siswa pada mata pelajaran PAI
6,25%.. Angka tersebut menjelaskan bahwa determinasi atau
sumbangan variable pengaruh metode mengajar guru terhadap prestasi
belajar siswa pada mata pelajaran PAI adalah 6,25%. dan sisanya 93,75
% dipengaruhi oleh variabel-variabel lain seperti yang ditentukan
variabel-variabel lain seperti :

6. Variabel human relation (teman sejawat) diperkirakan berpengaruh
terhadap prestasi belajar siswa

7. Variabel motivasi mengajar diperkirakan berpengaruh terhadap
prestasi belajar siswa

8. Variabel lingkungan keluarga diperkirakan berpengaruh terhadap
prestasi belajar siswa

9. Variabel Fisiologi Guru diperkirakan berpengaruh terhadap prestasi
belajar siswa

10. Variabel Fasilitas Sekolah diperkirakan berpengaruh terhadap
prestasi belajar siswa.

Jadi berdasarkan perhitungan tersebut diatas dapat

disimpulkan bahwa ada pengaruh positif metodemengajar guru
terhadap prestasi belajar siswa pada mata pelajaran Pendidikan

Agama Islam yang dapat dilihat dari nilai product moment yang
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diperoleh setelah dianalisis oleh peneliti. Kepada peneliti berikutnya
silahkan untuk meneliti variabel-variabel yang belum diteliti oleh

peneliti.

E. Keterbatasan Peneliti

Dalam penelitian ini peneliti menyadari hasil penelitian masih
terdapat berbagai kelemahan walaupun sudah dilakukan berbagai upaya
dengan semaksimal mungkin. Hal ini disebabkan oleh keterbatasan yang
lain.

Petama, penelitian ini hanya terbatas pada sebagian faktor-faktor
yang berpengaruh positif terhadap prestasi belajar siswa. Sedangkan
apabila diperhatikan secara objektif masih banyak terdapat faktor-faktor
lainnya yang dapat mendukung prestasi belajar siswa di SMP Negeri
Gunung Kembang Lama.

Kedua, untuk mencapai hasil optimal, perencanaan penelitian ini
dipersiapkan secara maksimal, misalnya sebelum instrumen di sebarkan
terlebih dahulu dilakukan uji validitas dan perhitungan reliabilitas. Namun
demikian pengumpulan data dalam penelitian menggunakan angket masih
terdapat kelemahan-kelemahan, karena mungkin terdapat jawaban yang
kurang cermat, kurang jujur dari hasil responden dalam mengisi jawaban

yang tersedia pada butir-butir Instrumen.



84

Ketiga, keterbatasan penulis secara pribadi dalam melakukan

penelitian, terutama dalam hal pengetahuan yang ada, waktu dan tenaga.
Keempat, walaupun berbagai keterbatasan yang ada, namun
peneliti masih memperoleh hasil temuan yang sangat penting yaitu terdapat
pengaruh yang positif antara variabel metode mengajar guru (X) tehadap

prestasi belajar siswa (Y).



BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil dari penelitian yang telah peneliti laksanakan

di SMP Negeri Gunung Kembang Lama dan sudah peneliti paparkan,

dengan menggunakan rumus t-test dan product moment dapat peneliti

simpulkan:

1.

Dari hasil perhitungan statistik metode mengajar guru, bahwa
ternyata harga t hitung berada pada daerah penerimaan Hy maka
masih dianggap tetap dan belum berubah tetapi jika Ho berada pada
daerah penolakan Hy maka akan ada perubahan baik itu perubahan
ke positif atau negatif. Dari hasil yang telah dirumuskan
berdasarkan kurva dapat dilihat bahwa thiwng -0,424 masih berada
pada daerah penerimaan Hy, dengan taraf o = 0,05 sehingga Ho
diterima atau tetap (belum ada perubahan) yang berarti metode
mengajar guru di SMP Negeri Gunung Kembang Lama adalah
baik.

Dari hasil perhitungan statistik prestasi belajar siswa, bahwa
ternyata harga t hitung berada pada daerah penerimaan Hy maka
masih dianggap tetap dan belum berubah tetapi jika Ho berada pada
daerah penolakan Hy maka akan ada perubahan baik itu perubahan
ke positif atau negatif. Dari hasil yang telah dirumuskan
berdasarkan kurva dapat dilihat bahwa thiwng 0,357 masih berada

pada daerah penerimaan Hy ,dengan taraf o = 0,05 sehingga Ho

85
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diterima atau tetap (belum ada perubahan) yang berarti prestasi
belajar siswa di SMP Negeri Gunung Kembang Lama adalah baik.

Dari hasil perhitungan setelah menggunakan rumus Product
moment, diperoleh 0,249 Sehingga hasil penelitian menunjukan
bahwa terdapat pengaruh yang positif dan signifikan sebesar 6,2 %
antara variabel metode mengajar guru (X) terhadap prestasi belajar
siswa (Y) di SMP Negeri Gunung Kembang Lama. Sehingga

hipotesis dugaan penelitian dapat di terima.

B. Saran

Adapun saran yang peneliti berikan yaitu diantaranya:

1.

Bagi Guru SMP Negeri Gunung Kembang Lama agar selalu bisa
meningkatkan prestasi  belajar siswa agar bisa membentuk
kompetensi mereka supaya mutu pendidikan nasional lebih
meningkat.

Untuk peneliti selanjutnya diharapkan dapat dijadikan sebagai
bahan rujukan dalam melakukan penelitian selanjutnya terlebih lagi
mengenai metode mengajar guru dan prestasi belajar siswa.

Bagi yang membaca skripsi ini, agar bisa dijadikan sumber

referensi dan dapat bermanfaat bagi semua peneliti.
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Lampiran 5 : Perhitungan Statistik Dasar

1. Variabel X

Tabel 4.3 Distribusi frekeunsi metode ceramah (X)
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No| X F FX x Fx (FX-X) Fx°

1| 7 2 142 | 158.8888 | -16.8888 285.2315
2 | 73 1 73 | 79.44444 | -6.44444 | 41.53080
3| 76 1 76 | 79.44444 | -3.44444 11.86416
4| 77 1 77 | 79.44444 | -2.44444 | 5.975286
5| 78 4 312 | 317.7777 | -5.77777 33.38262
6 | 79 2 158 | 158.8888 | -0.88888 | 0.790107
7 | 80 1 80 | 79.44444 | 0.55556 0.308646
8 | 81 1 81 | 79.44444 | 1.55556 2.419766
9 | 82 1 82 | 79.44444 | 255556 6.530886
10 | 83 1 83 | 79.44444 | 3.55556 12.64200
11| 84 3 252 | 238.3333 | 13.6667 186.7786
12| 86 2 172 | 158.8888 | 13.1112 171.9035

N=20 | 1588 - - 732.357871

Sumber data primer diolah sendiri

Selanjutnya dicari mean (rata-rata) dengan menggunakan rumus sebagai

berikut :

Yfx _ 1588

a. Mx ===
N

20

= 79,44

Setelah diketahui nilai rata-ratanya. Langkah selanjutnya mencari

nilai standar deviasinya dengan menggunakan rumus sebagai berikut :

732.357871

b. SDX :\/ZF)(Z

N

c. Mo=178

n+1

d Me=X (T)
20+1

Me= X—
2
Me= 15

|

20

=+36.61789355= 60,51

(angka yang sering muncul)
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Xs= 79
2. Variabel Y
Tabel 4.2 Distribusi frekeunsi prestasi belajar siswa (Y)
No| Y F FY y Fx (Fy-y) Fx°
1 78 4 312 327.822 -15.8222 250.3420
2 79 2 158 163.911 -5.91111 34.94122
3 80 2 160 163.911 -3. 91111 15.29678
4 81 2 162 163.911 -1.91111 3.652344
5 82 2 164 163.911 0.08999 0.008098
6 83 1 83 81.9555 1.04455 1.091084
7 84 2 168 163.911 4.08999 16.72801
8 86 1 86 81.9555 4.04455 16.35838
9 87 1 87 81.9555 5.04455 25.44748
10 88 1 88 81.9555 6.04455 36.53658
11 89 1 89 81.9555 7.04455 49.62568
12 90 1 90 81.9555 8.04455 64.71478
N=20 | 1639 - - 514.742436

Sumber data primer diolah sendiri

Selanjutnya dicari mean (rata-rata) dengan menggunakan rumus sebagai

berikut :

Yfx _ 1639

e. Mx ===
N

= 81,95
20

Setelah diketahui nilai rata-ratanya. Langkah selanjutnya mencari

nilai standar deviasinya dengan menggunakan rumus sebagai berikut :

514.742436

f. SDX:\/Z‘I’V"Zz\/ &

g. Mo=78 (angka yang sering muncul)

n+1

h. Me =X (%)

20+1
Me = XT

=+/2573.71218= 50,73
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Me= 15
Xs= 83
Tabel 4.3 Rangkuman Statistik dasar
Statistik X Y
Skor terendah 71 78
Skor tertinggi 86 90
Rentang nilai 70 75
Rata-rata 79,44 81,95
Simpangan baku (SD) 60,51 50,73
Madus (Mo) 78 78
Median (Me) 79 83

Lampiran 6 : Persamaan Regresi Linier Sederhana

Menentukan persamaan regresi sederhana Y = a + bx

Keterangan : Y = variabel dependen

X = variabel indevenden

a = konstanta (nilai Y apabila x = 0)

dari table diatas harga yang diperlukan adalah :

N= | 3X SX2= SY = SY? SXY=1
20 =1588 126144 1639 | =121088 30689
Rumus menentukan nilai a dan b
_ GY)H(EX?*)-CEX).(2xY) _ nEXV-Gx).GY)
T nExd)-(IX)? n(TX?)-(TX)?
_ GM)H(EX?)-Ex)(EXY)
n(5X2)~(5X)?
_ (1639)(126144)—(1588).(130689)
- 20 (126144)—(1588)2
_206750016— 207534132 _ -784116 _ 69 02
2522880—2521744 T 1136 - T

— n@XxY)-(GX).(XY)
n(ZX?)-(EX)?




b=

20(130689)—(1588).(1639)

20 (126144)—(1588)2
_ 2613780-2602732

_ 11048

" 25322880-2521744

" 22801

=0,48
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Dari hasil perhitungan diatas diperoleh persamaan garis regresi sederhana

X atas Y sebagai berikut : Y = a + bx = -69,02 + 0,48 x

Lampiran 7 : Uji Normalitas

1. Uji Normalitas Variabel X

Tabel 4.8 : tabel kerja untuk menguji Normalitas Data X

fkum/

n (xi-xbar)/s Normsdist
Xi fi | fkum fs Y4 Ft ft-fs (ft-fs)
71 2 2 0,1 -0,1394811 0,444535 | 0,344535 | 0,344535
73 1 3 0,15 -0,1064287 | 0,45762112 | 0,307621 | 0,307621
76 1 4 0,2 -0,0568501 0,4773323 | 0,277332 | 0,277332
77 1 5 0,25 -0,0403239 | 0,48391744 | 0,233917 | 0,233917
78 4 9 0,45 -0,0237977 | 0,49050698 | 0,040507 | 0,040507
79 2 11 0,55 -0,0072715 | 0,49709911 -0,0529 | 0,052901
80 1 12 0,6 0,00925467 | 0,50369203 | -0,09631 | 0,096308
81 1 13 0,65 0,02578086 | 0,51028394 | -0,13972 | 0,139716
82 1 14 0,7 0,04230706 | 0,51687304 | -0,18313 | 0,183127
83 1 15 0,75 0,05883325 | 0,52345754 | -0,22654 | 0,226542
84 3 18 0,9 0,07535944 | 0,53003564 | -0,36996 | 0,369964
86 2 20 1 0,10841183 | 0,54316549 | -0,45683 | 0,456835

N 20

Dari kolom terakhir tabel 4.8 diperoleh K-S sebesar 0,45683451. Dengan

n = 20 dan taraf nyata o = 0,05 dari daftar nilai kritis K-S untuk uji Kolmogorov-

Smirnov diperoleh K-S;sebesar 0,294 yang lebih besar dari K-S diatas. Dengan

demikian hipotesis nol yang menyatakan bahwa sampel X berasal dari populasi

bersistribusi normal diterima. Kesimpulannya adalah populasi berdistribusi

normal.

2. Uji Normalitas Variabel Y




Tabel 4.8 : tabel kerja untuk menguji Normalitas Data Y
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Fkum/  (xi-xbar)/s Normsdist
n

Xi Fi fkum fs A Ft ft-fs (ft-fs)

78 4 4 0,2 | -0,0778632 0,4689684 0,268968 0,268968
79 2 6 0,3 -0,058151 0,4768142 0,176814 0,176814
80 2 8 0,4 | -0,0384388 0,4846689 0,084669 0,084669
81 2 10 0,5 | -0,0187266 0,4925296 -0,00747 0,00747
82 2 12 0,6 | 0,00098561 | 0,5003932 -0,09961 0,099607
83 1 13 0,65 | 0,02069781 | 0,5082566 -0,14174 0,141743
84 2 15 0,75 | 0,04041001 | 0,5161169 -0,23388 0,233883
86 1 16 0,8 | 0,07983442 | 0,5318155 -0,26818 0,268184
87 1 17 0,85 | 0,09954662 | 0,5396479 -0,31035 0,310352
88 1 18 0,9 | 0,11925882 | 0,5474648 -0,35254 0,352535
89 1 19 0,95 | 0,13897102 | 0,5552635 -0,39474 0,394737
90 1 20 1 0,15868322 | 0,5630408 -0,43696 0,436959

N 20

Dari kolom terahir tabel 4.9 diperoleh K-S sebesar 0,43695923. Dengan

n = 20 dan taraf nyata o = 0,05 dari daftar nilai kritis K-S untuk uji Kolmogorov-

Smirnov diperoleh K-S;sebesar 0,294 yang lebih besar dari K-S diatas. Dengan

demikian hipotesis nol yang menyatakan bahwa sampel Y berasal dari populasi

bersistribusi normal diterima. Kesimpulannya adalah populasi berdistribusi

normal.

Lampiran 8 : Uji Homogenitas Varians X dan Y

Uji Homogenitas Varian X dan Y mempergunakan teknik f dengan

rumus sebagai berikut :

N =20

SX = 1588

SX*=126144

SY =1639

sY?
=121088

SXY =130689

Variabel X

S, = nyx?—(¥x)?
x = nn-1)
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_ |20.126144—(1588)2
Sk =
20 (20-1)
_ [2522880—(2521744)
Sk =
20(19)
1136
Sy = [/—
380

Sx =+/298,94736842105
Sx =17,29

Variabel

< r

2_ 2
S, = nyy*-Qy)

n(n-

20.121088-(1639)2
20(20-1)

_ \/2421760—2686321

Sy
Sy 20(19)

—264561
380

Sy =/—696,213157894 = 26,38

Fhitung —f= Sbesar _ 17,29_ 0,655

skecil 26,38

Dari perhitungan diatas diperoleh Fyiwng 0,655 dari grafik daftar
distribusi dengan dk pembilang 20-1= 19 dan dk penyebut 20-1 = 19 dan o =0,05,
dan Feper 2,17 tampak bahwa Fhiwung< dari Frane (0,655 < 2,17) Hal berarti variable
X dan'Y homogen.

Lampiran 9 : Pengujian Hipotesis (rumus t test dan product moment)

1. Analisis pengujian hipotesis deskriptif
Untuk menguji kedua hipotesis tersebut digunakan t — tes satu sampel dengan
rumus sebagai berikut :

x—uo

t=—
Vn



dimana :t = nilai t yang dihitung
X = nilai rata-rata
W = nilai yang dihipotesis
s = simpangan baku
n = jumlah anggota sampel

Tabel 4.10 Metode Ceramah

No
Responden X F X (XX/n)
1 71 22 79,44444
2 73 22 79,44444
3 76 22 79,44444
4 77 22 79,44444
5 78 22 79,44444
6 79 22 79,44444
7 80 22 79,44444
8 81 22 79,44444
9 82 22 79,44444
10 83 22 79,44444
11 84 22 79,44444
12 86 22 79,44444
N =20 > X=1588 _ >X =79,44

Untuk menjawab rumusan masalah yang telah dibuat yaitu dengan me
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nggunakan one sampel t-test atau t-test satu sample, dengan rumus sebagai

berikut:
t =X uo
Dimana; { s/n }

t =nilai t yang dihitung

X = nilai rata-rata

s = simpangan baku sampel
Mo = nilai yang dihipotesiskan
n = jumlah anggota sampel.
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Berdasarkan data-data yang ada di tabel maka langkah-langkah pengujian

hipotesis deskriptif adalah sebagai berikut:

f) Menghitung rata-rata nilai variabel (menghitung X)
g) Menentukan nilai yang dihipotesiskan (menentukan L)
h) Menghitung nilai simpangan baku variabel (menghitung s)

i) Menentukan jumlah anggota sampel
J)  Memasukkan nilai-nilai tersebut ke dalam rumus,
Berdasarkan tabel 4.10 maka dapat diketahui:
X = 79,44 $S=60,51  p,=88 n=20
Jawab:
t= X—Uo
Vn
t = 79,44—88
= Teos1
V20
t = Zoer
T3
t=70=-0424  tiwg =-0424 < twa = 2,100
Tabel 4.11 Kompetensi Prestasi Belajar Siswa
No
Responden X F X (3X/n)
1 78 22 81,95555
2 79 22 81,95555
3 80 22 81,95555
4 81 22 81,95555
5 82 22 81,95555
6 83 22 81,95555
7 84 22 81,95555
8 86 22 81,95555
9 87 22 81,95555
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10 88 22 81,95555

11 89 22 81,95555

12 90 22 81,95555
N =20 Y X=1639 _ Y% =81,95

Untuk menjawab rumusan masalah yang telah dibuat yaitu dengan

menggunakan one sampel t-test atau t-test satu sample, dengan rumus sebagai

berikut: t

:i—l!o

s/\n

Dimana:
t =nilai t yang dihitung
X = nilai rata-rata
s = simpangan baku sampel
Mo = nilai yang dihipotesiskan
n = jumlah anggota sampel.!
Berdasarkan data-data yang ada di tabel maka langkah-langkah

pengujian hipotesis deskriptif adalah sebagai berikut:

a) Menghitung rata-rata nilai variabel (menghitung X)

b) Menentukan nilai yang dihipotesiskan (menentukan p,)

c) Menghitung nilai simpangan baku variabel (menghitung s)
d) Menentukan jumlah anggota sampel

e) Memasukkan nilai-nilai tersebut ke dalam rumus,?

Berdasarkan tabel 4.11 maka dapat diketahui:

X = 81,95 $=50,73 Mo = 88 n=20

'Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D, (Bandung: ALFABETA,

2013), h.178

%Ibid.179



_ —6,05 _

t =——=0,357

" 16,92

thitung

= 0,357

2. Pengujian hipotesis asosiatif

Korelasi antara variabel X dan'Y

trane= 2,100

100

No Nama X Y X? Y? XY
1 Mersi 71 79 5041 6241 5609
2 Dita sintia 73 78 5329 6084 5694
3 Aldino 77 80 5929 6400 6160
4 Whigo 76 80 5776 6400 6080
5 Sobri 79 79 6241 6241 6241
6 Ningsih 81 78 6561 5329 6318
7 Melky 86 78 7396 5329 6708
8 Ayu 79 81 6241 6561 6399
9 Urba 80 82 6400 6724 6560
10 Rere 71 81 5041 6561 5751
11 Furgon 78 82 6084 6724 6396
12 Hanif 80 84 6400 7056 6720
13 Fikri 83 83 6889 6889 6889
14 Wahid 84 84 7056 7056 7056
15 Delvi 78 87 6084 7569 6786
16 Evi 84 86 7056 7396 7224
17 Junaidi 78 88 6084 7744 6864
18 Regen 84 78 7056 6084 6552
19 Reni 78 89 6084 7921 6942
20 Agilah 86 920 7396 8100 7740

Jumlah 1588 1639 126144 | 121088 130689
N=20 |3X=1588 | SX’= SY = 1639 SY?>=121088 SXY=130689
126144

Korelasi Product Moment:

N.EZXY—-(ZX)(ZY)

oy :\/{N.EXZ—(ZX)Z}{N.ZYZ—(EY)Z}

rxy

20.130689 —(1588)(1639)

:-J{2&126144—(1588)?H20121088—(1639)2}

2613780—2602732

~/(2522880-2521744}{2421760—2686321}
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fy = 11048
V1136 x—264,561
_ 11048
v = Zos1a087
11048
¥ 7 5460,3074
fy =0,2023

Maka dapat dilihat dari Rpiwng 0,2023 < Ruapel taraf 5% dengan df = 20-
2=18 sebesar 0,468. Sehingga dapat disimpulkan bahwa metode ceramah terhadap
prestasi belajar siswa pada mata pelajaran PAI di SD Negeri Sungai Naik adalah
berpengaruh dan signifikan dan hipotesis dugaan sementara dapat diterima.

Setelah nilai ryy diperolen maka penulis akan memberikan Interprestasi

data terhadap angka indeks korelasi produk moment terhadap “r” hitung dengan
“r” tabel. Maka pedoman yang digunakan melalui Interprestasi dengan
menggunakan tabel nilai rxy product moment rumusan hipotesis alternative (Ha)

dan hipotesis nihil (Ho)

Ho = tidak ada pengaruh metode ceramah terhadap prestasi belajar siswa
pada mata pelajaran PAI di SD Negeri Sungai Naik
Ha = ada pengaruh metode ceramah terhadap prestasi belajar siswa pada

mata pelajaran PAI di SD Negeri Sungai Naik.
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INSTRUMEN PENILAIAN PENGARUH METODE MENGAJAR GURU

NAMA
KELAS

Petunjuk Penggunaan Instrumen
1. Instrumen Ini Digunakan Untuk Mengukur Metode Mengajar Guru
2. Teknik Penilaiannya Adalah Dengan Cara Memberikan Tanda Cek (V)
Pada Kolom Yang Sesuai (SL,SR, KD, JR,DAN TP)

Ket :

SL = Selalu KD = Kadang - Kadang

SR = Sering JR =Jarang TP = Tidak Pernah
SKOR :

SL=5 KD =3 TP=1

SR=4 JR =2

A. INSTRUMEN PENGARUH METODE MENGAJAR GURU

Skala Penilaian

NO Deskriptor SL SR TKD | 3R | TP

Anda mengobrol atau bermain
1 | dengan teman ketika guru sedang
menyampaikan materi pembelajaran

Guru datang ke kelas dan langsung
membagikan tugas lalu membaca
2 | absen dan menutup pelajaran tanpa

adanya penjelasan materi
pembelajaran
Apakah anda memperoleh

pengakuan sebagai siswa yang
3 | memiliki keahlian memahi materi
pelajaran secara menengah, rendah,
atau tinggi

Anda tidak paham semua penjelasan

4 guru tapi anda malu untuk bertanya
Apakah guru anda sebagai tenaga
5 pengajar harus melalui pendidikan

dan  pelatihan guru  sebelum
menyampaikan materi pembelajaran

Guru anda menyampaikan tujuan
6 | pembelajaran umum yang ingin
dicapai sebelum pelajaran dimulai
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Apakah  guru anda  mampu
melaksanakan pelaksanaan
pembelajaran menerapkan tahapan
pembelajaran secara sistematis

Apakah guru mampu merencanakan
dan melaksanakan pembelajaran
sebelum masuk kelas

Guru memberi pertanyaan tentang
materi  pelajaran yang sedang
berlangsung, yang melibatkan anda
dan teman-teman aktif

10

Ketika menjelaskan materi guru juga
menggunakan media pembelajaran
seperti alat peraga, gambar dan lain
lain untuk meningkatkan
pemahaman anda terhadap materi
pelajaran

11

Saat guru menyampaikan materi
pelajaran, semua siswa diam, tenang
dan antusias

12

Apakah guru anda sudah memenuhi
persyaratan wajib melakukan proses
belajar mengajar sesuai dengan
keahlian masing-masing

13

Apakah guru anda melakukan
persyaratan dan proses belajar
mengajar memerlukan waktu yang
sangat lama

14

Apakah  guru  anda  merasa
melakukan proses belajar mengajar
dinilai mudah jika setiap guru sudah
memenubhi berbagai macam
persyaratannya

15

Apakah guru anda mengalami
kesulitan untuk mendapatkan satu
persatu materi pelajaran dalam hal
memenuhi proses belajar mengajar

16

Apakah anda selalu membawa buku
rujukan materi untuk membantu anda
dalam memahami penjelasan guru
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17

Apakah anda merasa senang dikelas,
ketika guru menjelaskan materi
pelajaran dengan menggunakan alat
peraga

18

Materi yang disampaikan oleh guru
benar-benar cocok dan persis seperti
yang ada dibuku pegangan guru

19

anda lebih aktif dan kreatif saat
proses belajar mengajar guru
menyampaikan  materi  pelajaran
dengan menggunakan alat peraga
seperti gambar

20

Apakah anda dengan adanya metode
ceramah ini dapat mencermati materi
dengan cara yang baik

21

Apakah anda diakui sebagai siswa
yang memiliki nilai yang baik saat
mengambil rapot

22

Saat guru menggunakan alat peraga
dalan proses belajar mengajar apakah
anda lebih cepat memahami materi
yang dipelajari

23

Apakah anda setelah lulus dari
sekolah ini  harus menyambung
kesekolah lain atau tidak

24

Selain guru menyampaikan materi
apakah guru pernah memberi nasehat
kepada anda sebelum menutup
pembelajaran

25

Selain menjelaskan materi guru juga
menulis dipapan tulis apa yang harus
dicatat oleh siswa
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INSTRUMEN PENILAIAN PRESTASI BELAJAR SISWA

NAMA
KELAS

Petunjuk Penggunaan Instrumen
1. Instrumen Ini Digunakan Untuk Mengukur Prestasi Belajar Siswa
2. Teknik Penilaiannya Adalah Dengan Cara Memberikan Tanda Cek (V)
Pada Kolom Yang Sesuai (SL,SR, KD, JR,DAN TP)

Ket :

SL = Selalu KD = Kadang - Kadang

SR = Sering JR =Jarang TP = Tidak Pernah
SKOR :

SL=5 KD =3 TP=1

SR=4 JR =2

B. INSTRUMEN PRESTASI BELAJAR SISWA

Skala Penilaian

NO Deskriptor SL TsrR KD | JR | TP

Saya menunjukan sikap baik ketika
1 |teman saya meminta bantu kepada
saya

Saya dapat menyebutkan 25 nama-
nama nabi yang wajib diketahui

Saya dapat menerima hasil belajar
saya kurang memuaskan

Berkomunikasi dengan baik dan
4 | menjaga perasaan teman dapat
membantu prestasi belajar saya

Saya senang berdiskusi bersama
5 |teman vyang berkaitan dengan
pelajaran

Saya dapat menyebutkan nama-nama
malaikat Allah beserta tugasnya

Guru saya memberikan hadiah ketika
saya berhasil dalam belajar

Saya dapat menceritakan kepada
8 |guru tentang materi pembelajaran
yang baru saja didapat
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Saya kesulitan jika guru menyuruh
saya untuk menceritakan kembali
apa yang telah dijelaskan oleh guru

10

Saya memberitahu teman saya
tentang nama kitab-kitab Allah
ketika teman saya tidak tahu

11

Kepala sekolah memberikan hadiah
ketika saya memenangkan
perlombaan bulu tangkis tingkat
sekolah

12

Saya selalu menerapkan hasil belajar
PAI dirumah dan disekolah

13

Saya selalu bertanya ketika ada
pelajaran yang tidak saya pahami
didalam kelas maupun diluar kelas

14

Saya menjawab pertanyaan dari guru
dengan benar dan jelas

15

Saya menyampaikan materi pelajaran
yang belum dipahami oleh teman
saya dengan suara yang jelas

16

Dengan saya semangat dan aktif
dikelas  saat  proses  belajar
berlangsung dapat meningkatkan
prestasi belajar saya

17

Saya menceritakan kepada teman
saya tentang apa yang baru saja
didapat

18

Suasana yang tenang  dapat
membantu saya mudah
berkonsentrasi dalam belajar

19

Saya mampu menjelaskan pelajaran
yang akan dipelajari dengan lisan
saya sendiri

20

Saya tidak memberi jawaban ke
teman saya ketika ujian sedang
berlangsung

21

Saya tidak bermain didalam kelas
ketika proses belajar mengajar
berlangsung
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Saya ikut terlibat membantu ketika

22 teman saya ada musibah
Saya ikut terlibat dalam kegiatan
23 | ekstrakurikuler sekolah
Saya mampu menjelaskan cerita nabi
24 | Muhammad saw kepada teman
dengan lisan saya sendiri
o Saya selalu semangat dan senang

untuk belajar PAI
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